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  ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Kebutuhan air irigasi Desa 
Kebonagung dan sekitarnya yakni daerah Desa Sriharjo yang dilalui aliran irigasi 
dari Bendung Tegal. (2) Potensi ketersediaan air Bendung Tegal yang tiap 
tahunnya menurun akibat sedimentasi dari Gunung Merapi. (3) Imbangan antara 
kebutuhan air dengan potensi air Bendung Tegal untuk irigasi Desa Kebonagung 
dan Sekitarnya yang dilalui aliran irigasi dari Bendung Tegal. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang 
dilaksanakan di Bendung Tegal dan area irigasinya yang melalui Desa 
Kebonagung dan Desa Sriharjo. Penelitian ini termasuk penelitian populasi. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh lahan pertanian yang dialiri air irigasi dari 
Bendung Tegal. Variabel penelitian ini adalah curah hujan, debit aliran, suhu 
bulanan, jenis tanah, potensi bendungan, imbangan air, serta jaringan irigasi dan 
luas area irigasi. Metode pengambilan data yaitu observasi, dokumentasi, dan 
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 
yaitu pengelompokan data dalam tabel setelah itu diolah dan dipresentasikan. 
Berdasarkan data dalam tabel kemudian dianalisis dan disimpulkan mengenai 
keseimbangan antara kebutuhan air irigasi dengan potensi air bendung tegal untuk 
irigasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Kebutuhan air irigasi untuk lahan 
pertanian/Potential Water Requirement (PWR) di wilayah penelitian tertinggi 
pada bulan Juni dekade II sebesar 188,16 mm/periode. Curah hujan efektif 
tertinggi pada bulan Oktober dekade II sebesar 43,28 mm/periode, sehingga 
menyebabkan terjadinya kelebihan air (PWR=0) pada bulan ini, pemberian air 
melalui saluran irigasi tidak diperlukan dan saluran irigasi hanya berfungsi 
sebagai pembuang kelebihan air. Rata-rata kebutuhan air irigasi setelah 
dikonversikan sebesar 103,11 liter/detik. (2) Potensi ketersediaan air bendungan 
untuk irigasi yang disediakan oleh Bendung Tegal rata-rata sebesar 42.73 m³/detik 
atau 42730 liter/detik, sedangkan luas areal irigasi Desa Kebonagung dan 
sekitarnya sebesar 134,4 ha. Ketersediaan air permukaan untuk irigasi yang 
berasal dari data curah hujan berkisar 782,25 mm/tahun. (3) Imbangan air pada 
penelitian ini menunjukkan adanya air yang berlebih pada Bendung Tegal rata-
rata, data imbangan air pada daerah penelitian sebesar 8178,7 liter/detik. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Air merupakan elemen yang penting bagi kehidupan manusia. 
Indonesia sebagai salah satu negara beriklim tropis sangat mendukung akan 
ketersediaan air bagi kehidupan masyarakat. Air memberikan banyak sekali 
keuntungan bagi para penggunanya, baik untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari maupun kebutuhan lainnya. Akan tetapi, air juga dapat 
menimbulkan permasalahan bagi masyarakat, seperti pada beberapa daerah 
yang ketersediaan airnya terbatas.  
Pengelolaan dan pengembangan sumberdaya air pada dasarnya 
menyangkut modifikasi siklus air untuk mengatur penyediaan sumberdaya air 
yang ada di alam hingga diperoleh keseimbangan antara ketersediaan dan 
kebutuhan air. Air untuk budidaya tanaman seharusnya memenuhi kebutuhan 
standar kualitas dan kuantitas yang sesuai menurut kebutuhan tanaman agar 
berproduksi maksimum menurut waktu yang ditentukan. Air yang dibutuhkan 
tanaman tidak terlepas dari pengaruh ketersediaan dan cara pengelolaannya di 
suatu tempat. Salah satu sistem pengelolaan tersebut adalah sistem irigasi. 
 Pengembangan sistem pengelolaan air dengan irigasi harus mengacu 
pada keseimbangan air secara menyeluruh. Waktu dan berapa besar 
pemberian air irigasi dipengaruhi oleh air yang dibutuhkan tanaman, 
ketersediaan air untuk irigasi dan kapasitas tanah untuk menampung air. 




tanaman dan irigasi sehingga menimbulkan permasalahan bagi 
pemakai air termasuk para petani. Pada kurun waktu tertentu, tanaman 
menerima pasokan air yang berlebihan sampai menganggu proses 
pertumbuhan tanaman dan usaha pertanian. Akan tetapi pada saat yang lain 
tanaman menerima pasokan air yang sangat terbatas sehingga tanaman tidak 
dapat tumbuh dengan baik. Biasanya pada daerah tertentu terjadi banjir di 
musim hujan dan dilanda kekeringan di musim kemarau. Kebutuhan air 
irigasi terutama ditentukan oleh luas daerah yang akan dialiri, jenis tanaman, 
kebutuhan air untuk tanaman dan kehilangan air di saluran yang disebabkan 
oleh penguapan, perembesan, pendistribusian, dan perkolasi.  
Pendistribusian air irigasi sering kali ditemukan kendala-kendala, 
terutama dalam hal pengaturan distribusi air yang cukup ke petak-petak 
sawah petani, pergiliran pemberian air tidak sesuai dengan kebutuhan, tinggi 
rendahnya permukaan sawah, dan jauh dekatnya dari sumber air. Bagi petani 
yang lokasi sawahnya di hulu mungkin tidak banyak masalah tetapi bagi 
petani yang berada di hilir menerima distribusi air yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan tanaman. Pentingnya campur tangan pemerintah untuk mengatasi 
permasalahan dalam pendistribusian air agar pertanian berkembang dengan 
baik seperti pembuatan bendungan atau cek dam supaya pendistribusian air 
atau irigasi dapat terpenuhi secara merata pada daerah-daerah pertanian. 
Salah satu jaringan irigasi yang terdapat di Kabupaten Bantul yakni di 
Kecamatan Imogiri tepatnya di Desa Kebonagung sudah ada peran 




mengenalnya dengan sebutan Bendung Tegal. Dibangunnya bendungan di 
daerah tersebut telah membantu para petani mendapatkan air irigasi untuk 
mengairi persawahan dan perkebunannya. Aliran irigasi dari Bendung Tegal 
ada dua, yaitu pintu pintu barat dan timur. Pintu barat aliran irigasi Bendung 
Tegal melalui Kecamatan Pundong dan sekitarnya, sedangkan pintu timur 
aliran irigasinya melalui Desa Kebonagung dan Desa Sriharjo.  
Bendung Tegal merupakan bendungan yang di buat pemerintah dari 
aliran Sungai Opak pada tahun 1997. Sungai Opak merupakan salah satu 
sungai besar di D.I. Yogyakarta, dahulu sungai ini sering dimanfaatkan oleh 
masyarakat Desa Kebonagung untuk menambang pasir. Namun pada tahun 
1997 Sungai Opak yang melalui Desa Kebonagung dibendung sejauh 100 
meter atas kebijakan pemerintah. Pembendungan Sungai Opak ini 
dimaksudkan sebagai pengairan desa agar masyarakat tidak lagi mengalami 
kesulitan dalam mendapatkan air pada musim kemarau sehingga sawah 
mereka dapat terairi sepanjang tahun. Namun, baru pada tahun 2003 Bendung 
Tegal dengan lebar 100 meter dengan luas kurang lebih 3 hektar ini 
diresmikan (Tim KKN Tematik Kewirausahaan UAJY, 2011: 12).  
 Bendung Tegal dari pintu air timur merupakan salah satu saluran 
yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Kebonagung dan sekitarnya untuk 
irigasi pertanian. Banyak masyarakat Desa Kebonagung dan sekitarnya 
bermata pencaharian sebagai petani. Serta banyak juga area persawahan 
terdapat di Desa Kebonagung dan sekitarnya seperti Desa Sriharjo yang 




untuk irigasi yang banyak untuk mengairi desa-desa tersebut. Ketersediaan air 
di Bendung Tegal sudah semakin menurun akibat sedimentasi material dari 
Gunung Merapi serta pada sistem pengaturan dan pembuangan air yang tidak 
sesuai. Permasalahan lainnya yaitu air untuk irigasi masyarakat sehari-hari di 
ketiga desa tersebut hanya mengandalkan air dari pintu timur Bendung Tegal. 
Bukan hanya itu saja masih ada daerah yang kekurangan air untuk irigasi 
bahkan sampai terjadi kekeringan bila memasuki musim kemarau terutama di 
Desa Sriharjo bagian timur, banyak masyarakat yang mengandalkan sumur 
dan pompa air untuk mengairi persawahannya, itupun terkadang belum 
mencukupi. Lambannya pemerintah untuk membantu pembenahan saluran 
irigasi di daerah-daerah kurang pengairan tersebut menjadi permasalahan 
tambahan yang belum terpecahkan sampai saat ini. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul “Imbangan 
Air Bendung Tegal Sebagai Sumber Irigasi di Desa Kebonagung dan 
Sekitarnya Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berbagai hal yang menyangkut permasalahan Imbangan Air Bendung 
Tegal Sebagai Sumber Irigasi Desa Kebonagung Dan Sekitarnya Di 
Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul ini sebagai berikut : 
1. Potensi ketersediaan air di bendungan yang tiap tahun mengalami 





2. Debit air Bendung Tegal yang dibutuhkan untuk irigasi teknis di Desa 
Kebonagung dan sekitarnya belum diketahui sehingga masih adanya 
kekurangan air irigasi di daerah hilir. 
3. Kebutuhan air irigasi Desa Kebonagung dan sekitarnya di Kecamatan 
Imogiri yang dilalui jaringan irigasi dari Bendung Tegal belum diketahui. 
4. Jalur dan saluran irigasi yang kurang baik untuk mengalirkan air ke daerah 
pertanian sehingga jalur dan saluran itu hanya terbengkelai begitu saja. 
5. Sistem pengaturan penyaluran dan pembuangan air pada jalur irigasi yang 
tidak sesuai mengakibatkan kurang optimalnya pendistribusian aliran air 
ke daerah pertanian. 
6. Ketersediaan air permukaan yang berbeda-beda di setiap daerah pertanian 
sehingga kurang optimalnya pemanfaatan air irigasi dari Bendung Tegal. 
7. Imbangan antara kebutuhan air irigasi dengan potensi air Bendung Tegal 
saat ini belum diketahui. 
8. Banyaknya sampah dan enceng gondok di bendungan menjadikan 
penyumbatan aliran air di Bendung Tegal sehingga terganggunya 
pendistribusian air untuk irigasi. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan tentang Imbangan Air Bendung Tegal Sebagai Sumber 
Irigasi Desa Kebonagung Dan Sekitarnya Di Kecamatan Imogiri, Kabupaten 
Bantul sangat luas agar didapatkan gambaran yang jelas mengenai penelitian 




1. Kebutuhan air irigasi Desa Kebonagung dan sekitarnya di Kecamatan 
Imogiri yang dilalui jaringan irigasi dari Bendung Tegal belum diketahui. 
2. Potensi ketersediaan air di Bendung Tegal yang tiap tahun mengalami 
penurunan akibat sedimentasi sehingga berdampak pada aliran air untuk 
irigasi berkurang. 
3. Imbangan antara kebutuhan air irigasi dengan potensi air Bendung Tegal 
untuk irigasi di Desa Kebonagung dan sekitarnya di Kecamatan Imogiri, 
Kabupaten Bantul. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka rumusan masalah yang 
dapat diajukan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Berapakah kebutuhan air irigasi Desa Kebonagung dan sekitarnya di 
Kecamatan Imogiri yang dilalui jaringan irigasi dari Bendung Tegal? 
2. Berapakah potensi ketersediaan air di Bendung Tegal yang tiap tahun 
mengalami penurunan akibat sedimentasi?  
3. Bagaimanakah imbangan antara kebutuhan air irigasi dengan potensi air 
Bendung Tegal untuk irigasi di Desa Kebonagung dan sekitarnya di 
Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul?   
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dan akan dicapai dalam penelitian ini 




1. Mengetahui kebutuhan air irigasi Desa Kebonagung dan sekitarnya di 
Kecamatan Imogiri yang dilalui jaringan irigasi dari Bendung Tegal. 
2. Mengetahui potensi ketersediaan air di Bendung Tegal yang tiap tahun 
mengalami penurunan akibat sedimentasi. 
3. Mengetahui imbangan antara kebutuhan air irigasi dengan potensi air 
Bendung Tegal untuk irigasi Desa Kebonagung dan sekitarnya di 
Kecamatan Imogiri.  
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah wawasan dan 
pemahaman terhadap kajian ilmu geografi, khususnya hidrologi untuk 
pengairan. 
b. Menanamkan wawasan dan sebagai pengetahuan tambahan bagi 
penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi instansi dan lembaga terkait dalam upaya 
pemantauan irigasi didaerah sekitarnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada 
masyarakat Desa Kebonagung dan sekitarnya tentang imbangan air 
Bendung Tegal untuk irigasi supaya masyarakat dapat memanfaatkan 
air irigasi sebaik mungkin. 




Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pengayaan dalam 
mata pelajaran Geografi SMA Kelas XI pada kompetensi dasar persebaran 
sumber daya alam. Dalam hal ini evaluasi potensi mata air dapat 
menjelaskan pemanfaatan sumber daya alam secara arif. Meningkatnya 
jumlah penduduk bumi menyebabkan peningkatan berbagai kebutuhan, 
mulai dari pangan, sandang maupun permukiman. Dibutuhkan juga 
sumber daya alam lainnya seperti tanah, air, energi, mineral, dan lainnya 
yang diambil dari sumber daya alam di bumi. 
Tabel 1.  Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasarnya  
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Siswa mampu 
memahami 
sumber daya alam 
1.1 siswa mampu menjelaskan pengertian sumber 
daya alam 
1.2 siswa mampu mengidentifikasi jenis – jenis 
sumber daya alam 
1.3 siswa mampu menjelaskan pemanfaatan 

















A. Kajian Teori 
1. Pengertian Geografi  
Geografi berasal dari kata geo berarti Bumi dan graphein yang 
berarti tulisan atau lukisan. Menurut Erastosthenes, geo-graphika berarti 
tulisan tentang bumi. Pada pengertian geografi, tidak hanya berkenaan 
dengan fisik alamiah bumi saja, melainkan juga meliputi gejala dan 
prosesnya (Nursid Sumaatmadja, 1981: 31). 
Pada seminar lokakarya di Semarang pada tahun 1988 telah 
dirumuskan pengertian geografi. Geografi adalah sebagai ilmu yang 
mempelajari tentang persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan 
sudut pandang kelingkungan atau kewilayahan dalam konteks keruangan. 
Konsep geografi diketengahkan secara jelas bahwa yang menjadi objek 
studi geografi adalah geosfer, yaitu bumi yang terdiri atas atmosfer, 
litosfer, hidrosfer, dan antroposfer (Suparmini dkk, 2000: 17). 
 
2. Konsep Geografi 
Pada seminar dan loka karya yang diselenggarakan di Semarang 
tahun 1989 dan 1990 para ahli geografi Indonesia merumuskan 10 konsep 
esensial geografi meliputi: lokasi, jarak, keterjangkauan, pola, morfologi, 
aglomerasi, nilai guna, interaksi atau interdependensi, deferensiasi area, 




a. Konsep lokasi 
Konsep lokasi atau letak merupakan konsep utama sejak awal 
pertumbuhan geografi telah menjadi ciri khas ilmu atau pengetahuan. 
Secara pokok dapat dibedakan menjadi dua pengertian, yaitu lokasi 
absolut dan lokasi relatif. Lokasi absolut menunjukkan letak yang 
tetap terhadap sistem grid atau koordinat. Lokasi relatif, arti lokasi ini 
berubah-ubah bertalian dengan keadaan daerah sekitarnya. 
b. Konsep jarak 
Jarak sebagai konsep geografi mempunyai arti penting bagi 
kehidupan sosial, ekonomi maupun juga untuk kepentingan 
pertahanan. Jarak dapat merupakan faktor pembatas yang bersifat 
alami. Jarak berkaitan erat dengan arti lokasi dan upaya pemenuhan 
kebutuhan atau keperluan pokok kehidupan (air, tanah subur, pusat 
pelayanan) pengangkutan barang dan penumpang. 
c. Konsep keterjangkauan 
Keterjangkauan atau aksesibilitas tidak selalu berkaitan dengan 
jarak, tetapi lebih berkaitan dengan kondisi medan atau ada tidaknya 
sarana angkutan atau komunikasi yang dapat dipakai. Bagi lokasi 
tingkat aksesibilitasnya rendah akan menjadi daerah yang terisolir, 
sehingga akan sulit untuk mencapai kemajuan teknologi dan 






d. Konsep pola 
Pola berkaitan dengan susunan bentuk atau persebaran 
fenomena dalam ruang di muka bumi, baik fenomena yang bersifat 
alami (aliran sungai, persebaran vegetasi, jenis tanah, curah hujan, dan 
sebagainya) maupun fenomena sosial budaya (permukiman, 
persebaran penduduk, pendapatan, mata pencaharian, jenis rumah 
tempat tinggal, dan sebagainya). 
e. Konsep morfologi 
Morfologi menggambarkan perwujudan daratan muka bumi 
sebagai hasil pengankatan atau penurunan wilayah (secara geologi) 
biasanya disertai erosi dan sedimentasi sehingga ada yang berbentuk 
pulau-pulau daratan luas berupa pegunungan dengan lereng-lereng 
tererosi, lembah-lembah, dan daratan aluvialnya.  
f. Konsep aglomerasi 
Aglomerasi merupakan kecenderungan persebaran yang bersifat 
mengelompok pada suatu wilayah bisa juga relatif sempit dikatakan 
pula paling menguntungkan mengingat kesejenisan maupun adanya 
faktor-faktor umum yang menguntungkan. 
g. Konsep nilai kegunaan 
Nilai kegunaan fenomena atau sumber-sumber di muka bumi 






h. Konsep interaksi 
Interaksi merupakan peristiwa yang saling mempengaruhi antara 
tempat satu dengan tempat lainnya. Setiap tempat dapat 
mengembangkan potensi sumber-sumber serta kebutuhan yang tidak 
selalu sama dengan apa yang ada ditempat lain. 
i. Konsep diferensiasi area 
Setiap tempat atau wilayah terwujud sebagai hasil integrasi 
berbagai unsur atau fenomena lingkungan baik yang bersifat alam atau 
kehidupan. Integrasi setiap fenomena menjadikan sesuatu tempat atau 
wilayah mempunyai corak individualitas tersendiri sebagai suatu 
region yang berbeda dari tempat atau wilayah lain.  
j. Konsep keterkaitan keruangan 
Keterkaitan keruangan atau asosiasi keruangan menunjukkan 
derajat keterkaitan persebaran atau fenomena dengan fenomena yang 
lain di suatu tempat atau ruang, baik yang menyangkut fenomena 
alam, tumbuhan, maupun kehidupan sosial. 
Berdasarkan sepuluh konsep geografi diatas, penelitian ini 
menggunakan  konsep lokasi, konsep jarak, dan konsep pola. Pada konsep 
lokasi yaitu untuk mengetahui fenomena geosfer karena lokasi di daerah 
Desa Kebonagung dan Desa Sriharjo sama-sama dilalui jarigan irigasi dari 
Bendung Tegal sehingga kondisi wilayah yang ada di sekelilingnya dapat 
menjadi kajian dalam penelitian. Pada konsep jarak dapat dilihat dari jauh 




membutuhkan pengairan biasanya jarak sangat berpengaruh akan 
pendistribusian air irigasi. Pada konsep pola dititik beratkan pada pola 
keruangan, baik fenomena yang bersifat alami (aliran sungai, bendungan, 
vegetasi di sekitar bendungan, jenis tanah, jenis tanaman, dan curah hujan) 
maupun fenomena sosial yang berpengaruh dalam objek penelitian. 
 
3. Pendekatan geografi 
Bintarto dan Surastopo Hadi Sumarno (1979: 12-30) 
mengemukakan tiga pendekatan, yaitu: 
a. Pendekatan Keruangan (Spatial Approach) 
Pendekatan keruangan menekankan analisisnya pada variasi 
distribusi dan lokasi daripada gejala-gejala atau kelompok gejala-gejala 
di permukaan bumi, atau dapat dikatakan bahwa pendekatan keruangan 
digunakan untuk mempelajari perbedaan lokasi tentang sifat-sifat 
penting dari fenomena geografi. 
b. Pendekatan Kelingkungan (Ecological Approach) 
Studi mengenai interaksi antara organisme hidup dengan lingkugan 
disebut ekologi. Oleh karena itu, untuk mempelajari ekologi seseorang 
harus mempelajari organisme hidup seperti manusia, hewan dan 
tumbuhan serta lingkungan seperti litosfer, hidrosfer, dan atmosfer. 
Selain dari itu organisme hidup dapat mengadakan interaksi dengan 
organisme hidup yang lain. Manusia merupakan satu komponen dengan 
organisme hidup yang penting dalam proses interaksi, oleh karena itu 




dipelajari interaksi antara manusia dan antara manusia dengan 
lingkungan. 
c. Pendekatan Komplek Regional (Regional Complex Approach) 
Kombinasi antara analisa keruangan dan analisa ekologi disebut 
analisa komplek wilayah. Pengertian differentiation, yaitu suatu 
anggapan bahwa interaksi antara wilayah akan berkembang karena pada 
hakekatnya suatu wilayah berbeda dengan wilayah lain. 
Berdasarkan uraian pendekatan geografi di atas dapat disimpulkan 
bahwa segala sesuatu yang ada di dunia ini sangat erat hubungannya antara 
yang satu dengan lainnya. Misalnya dalam pemanfaatan potensi daerah 
aliran sungai dalam hal ini bendungan sebagai sumber irigasi dapat 
dikaitkan antara hubungan manusia terhadap pemanfaatan sumber daya air. 
Tujuan dari hubungan itu untuk memenuhi kebutuhan ekonomi serta dapat 
pula menyejahterakan masyarakat. 
 
4.  Ilmu Hidrologi dan Sumber Daya Air 
a. Pengertian Hidrologi 
Hidrologi adalah suatu ilmu yang mempelajari masalah 
keberadaan air di muka bumi dan hidrologi itu sendiri memberikan 
alternatif bagi pengembangan sumber daya air bagi keperluan air 
baku, pertanian, industri, dan kelistrikan. Salah satu takrif (definition) 
menurut Federal Council for Science and Tecnology USA (1959) 
menyatakan bahwa “Hidrologi merupakan ilmu yang mempelajari 




kimianya, serta reaksi terhadap lingkungan dan hubungan dengan 
kehidupan” (Nugroho Hadisutanto, 2011: 1).  
Keterkaitan air dengan lingkungan dan kehidupan, hidrologi 
merupakan suatu ilmu yang mengkaji tentang kehadiran dan gerakan 
air di alam. Studi hidrologi meliputi berbagai bentuk air dari 
perubahan-perubahannya sampai kebutuhannya, oleh karena itu bisa 
dikatakan air merupakan bagian terpenting dari sumber daya alam 
yang mempunyai karakteristik unik dibandingkan dengan sumber daya 
lainnya untuk itulah pentingnya hidrologi untuk di peajari (Robet 
J.Kodoatie dan Roestam Sjarief, 2010: 1). 
b.  Siklus Hidrologi 
Siklus hidrologi adalah proses transportasi air secara kontinyu 
dari laut ke atmosfer dan dari atmosfer ke permukaan tanah yang 
akhirnya kembali ke laut (Nugroho Hadisutanto, 2011: 3). Siklus 
Hidrologi bisa dikatakan sebuah proses yang berlangsung terus 
menerus yang membuat air menjadi sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui, maka secara umum jumlah air di bumi dapat dikatakan 
sama walaupun manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan banyak 
menggunakan air untuk kebutuhan hidupnya. Jumlah air di bumi 
sangat banyak dalam bentuk cair, uap, maupun es. Siklus hidrologi 
sebenarnya sangat kompleks dan mempunyai ruang lingkup yang luas 




memperoleh model yang mewakili keadaan sebenarnya (Nugroho 









c. Sumber Daya Air 
Sumber daya air merupakan bagian dari sumber daya alam yang 
mempunyai sifat sangat berbeda dengan sumber daya lainnya. Air 
adalah sumber daya yang terbaharui, sumber daya air bisa dikatakan 
sekelompok elemen hidrologi dalam lingkungan alam terdiri dari 
atmosfer, daerah aliran sungai atau daerah tangkapan air, sungai-
sungai, lahan basah, daerah banjir dan sistem aliran air tanah sampai 
ke lautan oleh karena itu dalam pengelolaan sumber daya air 
merupakan penanganan integral yang secara spesifik. Pengelolaan 
sumber daya air dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang 
mempromosikan koordinasi pengembangan dan pengelolaan air, 
tanah, dan sumber daya terkait dalam rangka untuk mengoptimalkan 
ekonomi dan kesejahteraan sosial dalam sikap yang cocok atau tepat 




tanpa menggangu kestabilan dari ekosistem-ekosistem yang penting 
(Robert J.Kodoatie & Roestam Sjarief, 2010: 352). 
Menurut UU RI Nomor 7 tahun 2004 tentang Sumber Daya Air 
Butir ke 4 dan 5 dijelaskan sebagai berikut: 
Butir ke 4: 
“Kebutuhan masyarakat terhadap air yang semakin meningkat 
mendorong lebih menguatnya nilai ekonomi air dibanding nilai dan 
fungsi sosialnya. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan konflik 
kepentingan antar sektor, antar wilayah dan berbagai pihak yang 
terkait dengan sumber daya air”. 
 
Butir ke 5: 
“Air sebagai sumber kehidupan masyarakat secara alami 
keberadaanya bersifat dinamis mengalir ke tempat yang lebih 
rendah tanpa mengenal batas wilayah administrasi”. 
 
 
5.  Tanah, Tekstur dan Struktur Tanah 
a. Pengertian Tanah 
Menurut Hasan Basri Jumin (2010: 27) tanah merupakan medium 
alam tempat tumbuhnya tumbuhan dan tanaman yang tersusun dari 
bahan-bahan padat, cair, dan gas. Bahan penyusun tanah dapat 
dibedakan atas partikel mineral, bahan organik, jasad hidup, air, dan 
gas. Untuk kehidupan tanaman, tanah mempunyai fungsi sebagai 
berikut:  
1) Tempat berdiri tegak dan bertumpunya tanaman. 
2) Sebagai medium tumbuhan yang menyediakan hara dan pertukaran 
hara antara tanaman dengan tanah. 





b. Pengertian Tekstur Tanah 
Menurut Ance Gunarsih Kartasapoetra (2006: 60) Tekstur Tanah 
adalah perbandingan relatif dari partikel tanah dalam suatu masa 
tanah, terutama perbandingan antara fraksi liat, debu, dan pasir.  
1) Tanah Berpasir 
Jenis tanah ini kurang baik untuk pertanian, terutama untuk 
persawahan, karena sifat pelolosan airnya besar sekali, jadi 
memerlukan banyak air. Sebaliknya, tanah ini dapat digunakan 
untuk dry farming atau usaha tani tanah kering, jenis tanah ini bias 
digunakan. Tanah lempung berpasir atau loamy sand soils dapat 
dimasukkan ke golongan tanah ini. 
2) Tanah berlempung atau loam soil 
Tanah jenis ini sangat baik untuk pertanian, kecuali jika tanah 
itu telah terpengaruh oleh penggaraman atau menjadi asam karena 
bahan-bahan yang membawa sifat asam pada tanah. Tanah jenis ini 
sangat lekat pegangannya antara satu dengan yang lainnya, baik 
pada keadaan musim kering maupun musim hujan. 
3) Tanah liat berlempung atau clayed soil 
Tanah dengan tekstur ini baik sekali untuk usaha tani 
persawahan. Apabila tanah jenis ini digunakan untuk usaha tani 
yang bersifat umum atau bercocok tanam palawija serta tanaman 
lainnya maka kelembabannya perlu diawasi secara ketat. 




tersebut agar dapat terjarrin dengan baik. Tekstur tanah ini 
menentukan tata air dalam tanah, berupa kecepatan infiltrasi, 
penetrasi serta kemampuan pengikatan air dalam tanah.  
c. Pengertian Struktur Tanah 
Pengertian struktur tanah menurut Ance Gunarsih Kartasapoetra 
(2006: 61) struktur tanah merupakan susunan agregat-agregat primer 
tanah secara alami menjadi bentuk tertentu atau menjadi agregat-
agregat yang lebih besar yang dibatasi bidang-bidang tertentu. 
Struktur tanah ini memegang peranan penting dalam pertumbuhan 
tanaman secara langsung ataupun secara tidak langsung. Pengaruh 
langsung terjadi pada akar tanaman. Apabila keadaan tanah lernah 
maka akar tanaman akan bekerja dengan baik sehingga tanaman dapat 
tumbuh dengan baik. Apabila keadaan tanah itu padat, akar-akar 
tanaman akan sukar menembus tanah. Pengaruh yang tidak langsung 
yaitu terhadap tata air, temperatur tanah, dan udara. 
Tanah yang memiliki kondisi remah diharapkan bagi usaha tani 
karena perbandingan antara bahan padat dengan ruang pori-pori 
seimbang. Keseimbangan perbandingan volume ini menyebabkan 
kandungan air dan udara cukup bagi pertumbuhan akar, sedangkan 
bahan padatnya menjadikan akar dapat bertahan kuat. 
 Kondisi remah yang baik adalah kondisi remah sedang. Kondisi 
remah bercerai-berai kurang baik bagi pegangan akar tanaman. 




tanah lekat-lengket, tanah melengket kuat sehingga pada musim 
kemarau selalu timbul retak.  
Tanah dengan tekstur yang kasar akan menciptakan struktur 
tanah yang ringan, dengan pori-pori besar lebih banyak dari pori-pori 
tanah yang kecil. Tanah dengan tekstur halus akan menciptakan 
struktur tanah yang berat, dengan pori-pori tanah halus (kecil) lebih 
banyak dari pada pori-pori yang besar.  
 
6.  Waduk dan Bendungan 
Waduk adalah daerah yang digenangi badan air sepanjang tahun 
serta dibentuk atau dibangun atas rekayasa manusia waduk dibangun 
untuk beberapa kebutuhan diantaranya untuk irigasi, penyedia energi 
listrik melalui pembangkit listrik tenaga air, penyedia air minum, 
pengendali banjir, rekreasi perikanan serta transportasi.  
Waduk dibangun dengan cara membendung aliran sungai sehingga 
air sungai tertahan sementara dan menggenangi bagian Daerah Aliran 
Sungai (DAS) atau weatershed yang rendah. Waduk dapat dibangun di 
dataran rendah maupun di dataran tinggi.  Beberapa buah waduk dapat 
dibangun di sepanjang sebuah aliran sungai. Waduk-waduk yang 
dibangun di dataran tinggi atau hulu sungai akan membentuk menjari 
relatif sempit dan bertebing curam serta dalam. Sebaliknya waduk yang 
dibangun di dataran rendah atau hilir sungai berbentuk bulat, relatif  luas 
dan dengan badan air relatif dangkal (M. Ghufran H. Kordi K. & Andi 




Bendungan juga mempunyai kesamaan dari fungsi dan manfaat 
seperti waduk, dalam hal ini bendungan juga bisa diartikan sebagai 
kontruksi yang dibangun untuk menahan laju air atau disebut juga 
sebagai bangunan yang melintang pada aliran sungai (palung sungai) 
yang terbuat dari pasangan batu kali atau beton yang berfungsi untuk 
meninggikan muka air agar dapat dialirkan ketempat yang diinginkan. 
Jadi biasanya satu bendungan dapat dipandang dari beberapa segi 
masing-masing sehingga menghasilkan tipe yang berbeda-beda pula. 
Pembagian tipe bendungan dapat dipandang dari tujuh keadaan, yaitu: 
berdasarkan ukurannya, tujuan pembangunannya, penggunaannya, 
jalannya air, kontruksinya, fungsinya, dan menurut ICOLD (Soedibyo, 
2003: 3). Biasanya pembeda dari waduk dan bendungan adalah debit air 
yang dihasilkan biasanya waduk lebih besar dibandingkan bendungan. 
Menurut Soedibyo (2003: 28) contoh bendungan berdasarkan fungsinya 
sebagai berikut: 
a. Bendungan pengelak pendahuluan (primary cofferdam, dike) 
Adalah bendungan yang pertama-tama dibangun di sungai pada 
waktu debit air rendah agar lokasi rencana bendungan pengelak 
menjadi kering yang memungkinkan pembangunannya secara teknis. 
b. Bendungan pengelak (cofferdam) 
Adalah bendungan yang dibangun sesudah selesainya bendungan 
pengelak pendahuluan sehingga lokasi rencana bendungan utama 




c. Bendungan utama (main dam) 
Adalah bendungan yang dibangun untuk memenuhi satu atau 
lebih tujuan tertentu. 
d. Bendungan sisi (high level dam) 
Adalah bendungan yang terletak di sebelah sisi kiri dan sisi kanan 
bendungan utama yang tinggi puncaknya juga sama. Ini dipakai untuk 
membuat proyek seoptimal-optimalnya, artinya dengan menambah 
tinggi pada bendungan utama diperoleh hasil yang sebesar-besarnya 
biarpun harus menaikkan sebelah sisi kiri dan atau sisi kanan. 
e. Bendungan di tempat rendah (saddle dam) 
Adalah bendungan yang terletak di tepi waduk yang jauh dari 
bendungan utama yang dibangun untuk mencegah keluarnya air dari 
waduk sehingga air waduk tidak mengalir ke daerah sekitarnya. 
f. Tanggul (dyke, levee) 
Adalah bendungan yang terletak di sebelah sisi kiri dan atau 
kanan bendungan utama dan di tempat yang jauh dari bendungan 
utama yang tinngi maksimalnya hanya 5 m dengan panjang puncaknya 
maksimal 5 kali tingginya. 
g. Bendungan limbah industri (industrial waste dam) 
Adalah bendungan yang terdiri atas timbunan secara bertahap 






h. Bendungan pertambangan (mine tailing dam, tailing dam) 
Adalah bendungan yang terdiri atas timbunan secara bertahap 
untuk menahan hasil galian pertambangan dan bahan pembuatnya pun 
berasal dari hasil galian pertambangan juga. 
 
7. Pertanian 
Pertanian adalah suatu jenis kegiatan produksi berlandaskan proses 
pertumbuhan dari tumbuh-tumbuhan dan hewan. Kegiatan pertanian 
terjadi ketika manusia mulai mengambil peranan dalam proses kegiatan 
tanaman dan hewan serta pengaturannya untuk memenuhi kebutuhan.  
Dalam sistem pertanian dikenal adanya jenis pertanian basah dan 
jenis pertanian kering. Jenis pertanian basah yang kemudian diasosiasikan 
dengan pertanian padi di sawah (wet rice field) merupakan jenis pertanian 
yang mengutamakan adanya pengaturan pengairan atau irigasi. Jenis 
pertanian sawah basah ini dapat dibedakan atas sawah tadah hujan yang 
pengairannya bersumber dari curah hujan dan sawah oncoran sumber 
pengairannya tergantung pada aliran sungai. Jenis pertanian kering (dry 
field cultivation) biasanya menunjuk kepada pertanian yang dilakukan 
pada daerah terbuka atau tidak berteras yang sering disebut pertanian tegal 
atau gaga. Pengertian tegal yaitu suatu lokasi pertanian yang tidak 
menggunakan isitem irigasi, sedangkan pengertian gaga yaitu jenis 






8. Imbangan Air 
Imbangan air adalah perbandingan antara ketersediaan dengan 
kebutuhan air sebagai fungsi tempat, waktu, jumlah, dan kualitas (Rahmat 
Priharto dan Bambang Agus Kironoto, 2001: 26). Menurut Sukadi (2000: 
10) imbangan air adalah suatu keseimbangan air di daerah jaringan irigasi 
yang menjadi pokok permasalahan diantaranya kurang tersediaanya air 
baik secara kuantitas maupun kualitas untuk menutupi kebutuhan pada 
awal masa penanaman hingga panen. Masalah ini tidak disebabkan oleh 
karena airnya tidak ada atau bahkan kelebihan air, tetapi sarana untuk 
mendekatkan air ke lahan pertanian yang kurang mendapatkan perhatian. 
Menurut Rohman Hakim (2004: 21-22) permasalahan dalam 
imbangan air dipengaruhi oleh faktor presipitasi, temperatur, elevasi, 
tekstur tanah, dan penggunaan lahan. faktor presipitasi, temperatur, 
elevasi, tekstur tanah dan penggunaan lahan merupakan faktor yang dapat 
diasumsikan statis dalam artian pengaruh manusia di dalamnya kecil, tidak 




Menurut Sudarmadji (2010: 51), sumber air irigasi adalah tempat 
pemunculan mata air yang merupakan hulu sebuah sungai, walaupun 
banyak juga mata air yang muncul dari tebing kanan kiri sungai sepanjang 
alirannya. Air yang muncul dari permukaan membentuk aliran sungai. Dari 




pertanian dan hilirnya. Kebutuhan air dari mata air untuk irigasi sangat 
dirasakan ketika musim kemarau dan ketika hujan sudah mulai berkurang. 
Pengertian irigasi menurut Radjulaini (2009: 3) adalah usaha penyedia dan 
pengaturan air untuk memenuhi kebutuhan pertanian dan di samping itu air 
irigasi bisa juga digunakan untuk keperluan lain seperti untuk air baku, 
penyediaan air minum, pembangkit tenaga listrik, keperluan industri, 
perikanan, untuk penggelontoran riol-riol didalam kota (teknik 
penyehatan), dan lain sebagainya. Sumber air yang digunakan untuk irigasi 
di antaranya : 
a. Air yang ada di permukaan tanah: sungai, danau, waduk dan mata air. 
b. Air hujan yang ditampung dengan waduk lapangan (Embung) 
c. Air tanah (ground water) 
Dalam perkembangan saat ini irigasi dibagi menjadi 3 tipe, yaitu: 
a. Irigasi sistem gravitasi 
Dalam sistem irigasi ini, sumber air diambil dari air yang 
ada di permukaan bumi yaitu sungai, waduk dan danau di dataran 
tinggi. Pengaturan pembagian air irigasi menuju ke petak-petak 
sawah yang membutuhkan, dilakukan secara gravitatif. 
b. Irigasi sistem pompa 
Irigasi dengan sistem pompa bisa dipertimbangkan, apabila 
pengambilan secara gravitatif ternyata tidak layak dari segi 




namun memerlukan eksploitasi yang besar. Sumber air yang dapat 
dipompa untuk keperluan irigasi dapat diambil dari sungai. 
c. Irigasi pasang surut 
Suatu tipe irigasi yang memanfaatkan pengempangan air 
sungai akibat peristiwa pasang-surut air laut. Areal yang 
direncanakan untuk tipe irigasi ini adalah areal yang mendapat 
pengaruh langsung dari peristiwa pasang surut air laut. 
Adapun klasifikasi jaringan irigasi bila ditinjau dari cara pengaturan, 
cara pengukuran aliran air dan fasilitasnya, dibedakan atas tiga tingkatan 
yaitu: 
a. Jaringan irigasi sederhana 
Jaringan irigasi sederhana, pembagian air tidak diukur atau 
diatur sehingga air lebih akan mengalir ke saluran pembuang. 
Persediaan air biasanya berlimpah dan kemiringan berkisar antara 
sedang dan curam. Oleh karena itu hampir tidak diperlukan teknik 
yang sulit untuk pembagian air. Kelemahan dari jaringan irigasi ini 
diantaranya yakni : 
1) Ada pemborosan air dan karena pada umumnya jaringan ini 
terletak di daerah yang tinggi, air yang terbuang tidak selalu 
dapat mencapai daerah rendah yang subur. 
2) Terdapat banyak pengendapan yang memerlukan lebih banyak 





3) Karena bangunan penangkap air bukan bangunan 
tetap/permanen, maka umurnya pendek. 
b. Jaringan irigasi semi teknis 
Pada jaringan irigasi semi teknis, bangunan bendungnya 
terletak di sungai lengkap dengan pintu pengambilan tanpa 
bangunan pengukur dibagian hilirnya. Beberapa bangunan 
permanen biasanya juga sudah dibangun di jaringan saluran. Sistem 
pembagian air biasanya serupa dengan jaringan sederhana. 
Bangunan pengambilan dipakai untuk melayani/mengairi daerah 
yang lebih luas dari pada daerah layanan jaringan sederhana. 
c. Jaringan irigasi teknis 
Salah satu prinsip pada jaringan irigasi teknis adalah 
pemisahan antara saluran irigasi/pembawa dan saluran 
pembuang/pemutus. Ini berarti bahwa baik saluran pembawa 
maupun saluran pembuang bekerja sesuai dengan fungsinya 
masing-masing. Saluran pembawa mengalirkan air irigasi ke sawah-
sawah dan saluran pembuang mengalirkan kelebihan air dari sawah-
sawah ke saluran pembuang. Petak tersier menduduki fungsi sentral 
dalam jaringan irigasi teknis. Sebuah petak tersier terdiri dari 
sejumlah sawah dengan luas keseluruhan yang umumnya berkisar 
antara 50 - 100 ha kadang-kadang sampai 150 ha. Jaringan saluran 
tersier dan kuarter mengalirkan air ke sawah. Kelebihan air 




kuarter dan selanjutnya dialirkan ke jaringan pembuang sekunder 
dan kuarter. Jaringan irigasi teknis yang didasarkan pada prinsip-
prinsip di atas adalah cara pembagian air yang paling efisien dengan 
mempertimbangkan waktu merosotnya persediaan air serta 
kebutuhan petani. Jaringan irigasi teknis memungkinkan 
dilakukannya pengukuran aliran, pembagian air irigasi dan 
pembuangan air lebih secara efisien. Jika petak tersier hanya 
memperoleh air pada satu tempat saja dari jaringan utama, hal ini 
akan memerlukan jumlah bangunan yang lebih sedikit di saluran 
primer, ekspoitasi yang lebih baik dan pemeliharaan yang lebih 
murah. Kesalahan dalam pengelolaan air di petak-petak tersier juga 
tidak akan mempengaruhi pembagian air di jaringan utama. 
 
10. Perhitungan  
a. Perhitungan Ketersediaan air permukaan 
Perhitungan ketersediaan air permukaan pada daerah penelitian 
dengan menggunakan data curah hujan dalam kurun waktu 6 tahun 
yaitu dari tahun 2007 sampai tahun 2012 dan debit air rata-rata pada 
Bendung Tegal dari tahun 2007 sampai tahun 2012. Data untuk 
perhitungan ketersediaan air permukaan diatas diperoleh dari Dinas 
Sumber Daya Air dan Energi Kabupaten Bantul dan Provinsi.  
b. Perhitungan Curah Hujan Efektif 
Pengertian umum curah hujan efektif merupakan curah hujan 




mengakibatkan limpasan adalah relatif, karana tergantung kondisi 
daerah yang bersangkutan seperti kelembaban tanah, simpanan 
permukaan, dan lain sebagainya. Menurut Sitanala Arsyad (1989: 
142), curah hujan efektif di Bendung Tegal biasanya terjadi dengan 
siklus yang normal sehingga dalam perhitungan ini menggunakan 
persamaan:  
Re = 70 %  
Dengan : 
Re = Curah hujan efektif (mm/hari) 
c. Perhitungan Evaporasi 
Evaporai atau penguapan adalah proses berubahnya bentuk zat 
cair (air) menjadi gas (uap air) dan masuk ke atmosfer. Menurut 
Rachman Sutanto (2005: 78), Evaporasi adalah sejumlah air yang 
hilang karena proses penguapan dari permukaan tanah (sebelum 
proses Perkolasi). Proses ini berlangsung dari permukaan tanah jadi 
perhitungan evaporasi kali ini menggunakan metode khosla: 
Eo = 4,8 T 
Keterangan: 
Eo : Evaporasi Permukaan Air Bebas (mm/hari) 
T   : Suhu rata-rata bulanan (ºC) 
d. Perhitungan Efisiensi Irigasi 
Efisieni irigasi merupakan faktor penentu dari unjuk kerja suatu 
sistem jaringan irigasi. Efisiensi irigasi terdiri dari atas efisiensi 
pengaliran yang pada umumnya terjadi pada jaringan utama dan 




sawah). Dapat diasumsikan bahwa sebagian dari jumlah air yang 
diambil akan hilang baik disaluran maupun di petak sawah kehilangan 
tersebut disebabkan oleh kegiatan eksploitasi, evaporasi dan rembesan 
( Bambang Triatmojo 2008: 319). 
Menurut Sitanala Arsyad (1989: 141), Efisiensi irigasi adalah 
presentase air irigasi yang masuk ke areal tanaman dan dapat 
digunakan oleh tanaman untuk memenuhi kebutuhan konsumtif. 
Efisiensi irigasi dapat diukur pada petak usaha tani, petak tersier, 
petak skunder, dan pada tingkat proyek bangunan saluran irigasi alam 
penentuan efisiensi irigasi penelitian ini berdasarkan pada hasil 
observasi yang telah dilakukan.  
Pada bangunan dan saluran irigasi yang terdapat di Bendung 
Tegal dan kawasan saluran irigasinya, maka sebagian besar bangunan 
irigasi yang berupa bendung dan pintu air masih berfungsi dengan 
baik serta struktur saluran irigasi utama/induk dan sekunder sudah 
terbuat dari semen. Biasa dikatakan saluran yang terbuat dari semen 
bisa menghambat peresapan air ke tanah serta peresapan oleh vegetasi 
yang terdapat di sekitar dinding saluran juga. Efisiensi irigasi dari 
saluran induk ke saluran sekunder masih bagus maka digunakan 
asumsi dalam perhitungan efisiensi irigasi sebagai berikut:  
Esal = 70% = 0,7 
Keterangan:  





e. Perhitungan Kebutuhan Air Untuk Irigasi 
Perhitungan kebutuhan air irigasi dalam penelitian ini dibedakan 
menjadi tiga yaitu:  
1) Kebutuhan Air Konsumtif (CWR=Crop Water Requirement) 
Kebutuhan air konsumtif adalah jumlah air yang secara 
potensial digunakan untuk memenuhi evapotranspirasi suatu areal. 
Agar tumbuh tanaman atau vegetasi alami secara normal, bersama-
sama dengan air yang menguap dari air itu sendiri atau permukaan 
tanah (Sitanala Arsyad, 1989: 141). Menurut Ig. L. Setyawan 
Purnama dkk, (2012: 24) kebutuhan air untuk tanaman di lahan 
diartikan sebagai kebutuhan air konsumtif dengan memasukkan 
faktor koefisien tanaman (Kc). Persamaan dihitung dengan 
menggunakan: 
CWR = Eo x Kc 
Keterangan: 
Eo  : Evaporasi Permukaan Air Bebas (mm/hari) atau evaporasi 
dengan albedo 0,25 untuk penutup lahan berupa tanaman. 
Kc  : Koefisien Tanaman yang tergantung dari tipe tanaman dan   









Tabel 2. Nilai koefisien tanaman padi dan palawija per 15 harian. 




Padi a. Garapan untuk bibit dan 
pemindahan bibit 
b. Persemaian 
c. Pertumbuhan vegetative 
d. Pertumbuhan generative 
sampai berbunga 















Palawija  a. Garapan 
b. Pertumbuhan bibit 













Sumber: (Abddurachim dalam Suci Kusmiyati, 2006: 20) 
2) Kebutuhan Air Tiap Petak Sawah (FWR=Farm Water 
Requirement). 
Menurut Ig. L. Setyawan Purnama, dkk  (2012: 24) FWR 
adalah banyaknya kebutuhan air tanaman untuk satu petak sawah.  
Dihitung menggunakan metode Israelsen (1986: 182) dengan 
persamaan sebagai berikut: 
FWR = CWR + Pj + Pg + Pe 
Keterangan : 
FWR           : Kebutuhan air tiap petak sawah (mm/hari) 
CWR          : Kebutuhan air konsumtif 
Pg        : Penggenangan rata-rata (mm/hari), yaitu 0,8 mm/hari 
Pj        : Penjenuhan (mm/hari), yaitu 1,2 mm/hari 






Tabel 3. Kebutuhan nilai perlokasi 
Tanah Perkolasi 
Lempung bergeluh 1-2 mm/hari 
Geluh 2-3 mm/hari 
Geluh pasiran 3-7 mm/hari 
Sumber: (Suci kusmiyati, 2006: 21) 
3) Kebutuhan Air Irigasi Secara Keseluruhan ( PWR =Potential Water 
Requiremnent) 
Menurut Ig. L. Setyawan Purnama, dkk  (2012: 25) dalam 
kebutuhan Air irigasi secara keseluruhan dapat dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut:  
 
Dimana :  
PWR : Kebutuhan air irigasi secara keseluruhan 
FWR : Kebutuhan air satu petak sawah (mm/hari) 
Re : Curah hujan efektif untuk tanaman 
Esal : Efisiensi Saluran atau Efisiensi Irigasi (%) 
f. Perhitungan imbangan air untuk irigasi  
Dalam perhitungan Imbangan air Bendung Tegal untuk irigasi 
yaitu dengan cara  perhitungan potensi ketersediaan air permukaan 
dikurangi dengan jumlah kebutuhan air untuk irigasi dari situlah 





B. Penelitian yang Relevan 








































Imbangan air dengan 
metode Thomthwaite-
Nather menunjukkan 
bahwa pada periode 1 
dan 2 mempunyai 
kisaran bulan surplus 
dan defisit air yang 
sama. Surplus terjadi 
pada bulan Mei sampai 
November. Defisit 
cenderung meningkat 







































Kelebihan air disemua 
bendung dengan 
probabilitas 50% dan 
80 % kecuali bendung 
watu wurat yang 
memiliki kekurangan 















































permukaan dari curah 
hujan 3148 mm/tahun 




air yang terjadi 
menunjukkan 
kelebihan air. Rata-
rata sebesar 635,12 
liter/detik, pada bulan 


























































Terjadi kekurangan air 





























C. Kerangka Berfikir 
Pertanian di Desa Kebonagung, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul 
menjadi salah satu acuan kehidupan masyarakat di daerah tersebut bahkan di 
daerah sekitarnya. Sumber aliran irigasi dari Bendung Tegal dimanfaatkan 
oleh masyarakat sekitarnya untuk memenuhi pengairan lahan sawah berupa 
tanaman padi dan juga palawija sehingga sangat perlu pasokan air untuk 
pertanian. Kebutuhan irigasi untuk daerah tersebut terdiri atas kebutuhan air 
konsumtif (CWR), kebutuhan air tiap petak sawah (FWR) dan kebutuhan air 
lahan pertanian (PWR). Hujan juga sebagai pendukung ketersediaan air yang 
cukup efektif untuk pengairan pertanian didaerah Desa Kebonagung dan 
sekitarnya apabila kebutuhan irigasi lebih banyak dari ketersediaan air efektif 




bendungan supaya potensi debit air untuk irigasi mencukupi pada lahan 
pertanian, serta saluran irigasi yang baik untuk mendistribusikan air irigasi ke 
petak-petak sawah irigasi. Imbangan air Bendung Tegal untuk irigasi 
didasarkan atas kekurangan air irigasi dengan potensi debit, dari situlah dapat 
disimpulkan seimbang atau tidak seimbangnya potensi air tersebut. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada kerangka berfikir berikut ini: 
 
 




Kebutuhan Irigasi Debit Bendungan 
Ketersediaan air 
Curah Hujan 








A.  Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan, 
mengolah dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian 
dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuannya. Desain 
penelitian merupakan pedoman bagi seorang peneliti dalam melaksanakan 
penelitian agar data dapat dikumpulkan secara efisien dan efektif, serta dapat 
diolah dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Moh. Pabundu 
Tika, 2005: 12).  Namun pada  penelitian deskriptif lebih mengarah pada 
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran, atau suatu klas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari 
penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 
secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat atau 
hubungan antar fenomena yang diselidiki (Moh. Nazir, 2011: 54).  
Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif 
kuantitatif dikarenakan pada dasarnya intepretasi data pada penelitian ini 
bukan hanya mendeskripsikan segala sesuatu yang ada di daerah penelitian 
dan hubungan antar fenomena yang terjadi di daerah penelitian akan tetapi 
juga menggunakan data kuantitatif dimana menggunakan teknik-teknik 





Desain penelitian tersebut dapat mengetahui perbedaan debit air 
bendungan dengan air untuk irigasi dan mengetahui ketersediaan air 
permukaan di daerah penelitian. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan gambaran keadaan yang sebenarnya mengenai debit air 
Bendung Tegal mencukupi atau tidak mencukupi untuk irigasi di Desa 
Kebonagung dan sekitarnya. Oleh karena itu dari hasil penelitiaan ini akan 
diketahui seberapa besar debit yang baik untuk irigasi di Desa Kebonagung 
dan sekitarnya. 
 
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2009: 38). 
Variabel adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian, yang ditatap 
dalam kegiatan penelitian, baik menunjukkan variasi, baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif (Suharsimi Arikunto, 2006: 11). Variabel pada penelitian 
ini didalamnya mencakup debit bendungan, imbangan air bendungan dengan 
luas area irigasi, serta jaringan irigasinya. 
Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah : 
1. Curah hujan dalam penelitian ini adalah curah hujan bulanan dengan 
satuan mm/detik di daerah penelitian yakni di Kecamatan Imogiri. Data 
diperoleh dari Dinas Sumber Daya Air di Kabupaten Bantul, yang 




2. Suhu bulanan dalam penelitian ini menggunakan suhu bulanan dengan 
satuan °C yang terdapat pada daerah penelitian di Kecamatan Imogiri, 
Kabupaten Bantul yang diperoleh dari Dinas Sumber Daya Air. 
3. Jenis dan Tekstur tanah dalam penelitian ini adalah mencari jenis dan 
tekstur tanah di daerah penelitian gunanya untuk perhitungan perkolasi 
atau resapan air ke dalam tanah sehingga yang biasanya dapat 
berpengaruh terhadap aliran irigasi. 
4. Data jaringan dan daerah irigasi pada penelitian ini adalah data 
kelayakan rangkaian bangunan saluran irigasi fungsi untuk melayani 
daerah irigasi dari Bendung Tegal serta luas lahan yang dilalui oleh 
aliran irigasi dari Bendung Tegal. 
5. Ketersediaan air adalah jumlah air (debit) yang diperkirakan terus 
menerus ada di suatu lokasi  (bendungan atau yang lainnya) di sungai 
dengan jumlah tertentu dan dalam jangka waktu tertentu (Bambang 
Triatmojo, 2008: 303). Ketersediaan air dalam penelitian ini ditujukan 
pada ketersediaan air di bendung tegal yang diperoleh dari Dinas Sumber 
Daya Air di Kabupaten Bantul. 
6. Kebutuhan air irigasi dalam penelitian ini adalah kebutuhan air 
konsumtif bisa menggunakan perhitungan (CWR= Crop Water 
Requirement), dari perhitungan petak sawah (FWR= FarmWater 
Requirement) dan perhitungan kebutuhan air irigasi secara keseluruhan 




7. Imbangan air dalam penelitian ini adalah membandingkan antara 
kebutuhan air untuk irigasi dan potensi ketersediaan air bendung tegal. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kebonagung dan sekitarnya yang 
di lalui jaringan irigasi dari Bendung Tegal. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Juni sampai dengan bulan Desember tahun 2013. Persiapan penelitian 
di lakukan pada bulan Februari sampai bulan Maret dimulai dari pembuatan 
proposal dan seminar. Perijinan, pelaksanaan, dan pembuatan laporan 
penelitian dilakukan bulan Juni sampai bulan Desember untuk lebih jelasnya 
dapat di lihat pada Tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5. Waktu Penelitian. 
 Bulan 
Februari Maret Juni Desember 
Proposal     
Seminar     
Perijinan     
Mengumpulkan data     
Mengolah data     
 
D. Populasi 
Populasi adalah kumpulan dari satuan-satuan elementer yang 
mempunyai karakteristik dasar yang sama atau dianggap sama. Karakteristik 
dasar mana dicerminkan dalam bentuk ukuran-ukuran tertentu (Hadi Sabari 
Yunus, 2010: 260). Definisi lainnya populasi adalah wilayah generalisasi 
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 




seluruh lahan pertanian di Desa kebonagung dan sekitarnya yang dialiri air 
irigasi dari Bendung Tegal. Seluruh lahan pertanian di Desa Kebonagung dan 
sekitarnya yang dialiri air irigasi dari bendung tegal dijadikan subyek 
penelitian. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan 
sekunder yang berhubungan dengan objek penelitian. Data primer diperoleh 
dari pengamatan secara langsung pada bendungan, luas lahan dan jaringan 
irigasinya di lapangan. Data sekunder diperoleh dari instansi-instansi yang 
terkait dalam penelitian atau peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip 
dan juga buku-buku tentang pendapat, teori, atau hukum-hukum yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data diperoleh langsung dari responden atau 
subjek yang akan diteliti (Hadi Sabari Yunus, 2010: 355). Guna 
memperoleh data-data yang dibutuhkan untuk mengetahui situasi dan 
kondisi di objek penelitian maka peneliti menggunakan teknik:  
a. Observasi 
Observasi yaitu kegiatan untuk pendokumentasian mengenai 
gejala atau situasi dan kondisi yang terjadi di daerah penelitian. Fungsi 
dari dokumentasi atau catatan ini merupakan data sebagai dasar 
analisis penelitian (Hadi Sabari Yunus, 2010: 376). Pada penelitian ini 




dan jalur irigasi serta area persawahan yang dilalui jalur irigasi dari 
Bendung Tegal tersebut dengan menggunakan alat kamera digital 
serta GPS (Global Positioning System) untuk menentukan koordinat 
bendungan serta jaringan irigasinya supaya dalam pemetaan lebih 
mudah. Data yang diperoleh berupa koordinat serta foto keadaan 
tempat penelitian. 
b. Wawancara  
Menurut Sugiyono (2009: 231), wawancara adalah pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. penelitian 
ini untuk melakukan wawancara yaitu wawancara dengan penduduk 
dan pemerintah desa tentang jangkauan aliran air irigasi dari Bendung 
Tegal serta wilayah yang mengalami kekurangan air irigasi. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 
subjek atau objek yang akan diteliti serta data sekunder dapat diperoleh 
juga dari sumber bukan pelaku utama seperti media cetak, instansi-instansi 
terkait penelitian dan lain sebagainya (Hadi Sabari Yunus, 2010: 356). 




a. Peta muka bumi serta peta jaringan irigasi (Desa Kebonagung dan Desa 
Sriharjo yang dilalui aliran irigasi dari Bendung Tegal). 
b. Debit air bulanan Bendung Tegal serta saluran irigasi di daerah 
penelitian. 
c. Data curah hujan bulanan, suhu bulanan, dan jenis tanah daerah 
penelitian. 
d. Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu penggumpulan data melalui 
penggambilan gambar lokasi penelitian, serta pencarian peninggalan 
tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan juga buku-buku tentang 
pendapat, teori,  atau hukum-hukum yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. 
 
F. Teknik Pengolahan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 278) sebelum data dianalisis 
terlebih dahulu dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Pemeriksaan (Editing) 
Memeriksa serta mengecek kembali data yang telah dikumpulkan, atau 
memeriksa isi instrumen pengumpulan data apakah data yang telah 
dikumpulkan tersebut sudah baik atau relevan sehingga dapat dilakukan 
pengolahan data selanjutnya. Kegiatan ini bertujuan untuk memperbaiki 
kualitas data serta memperjelas data sekunder maupun Primer. 
2. Tabulasi 
Tabulasi merupakan usaha penyusunan data yang diperoleh dari 




penyederhanaan data agar lebih mudah dalam melakukan analisis. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan tabulasi karena tahap pengelolaan 
data menggunakan cara memasukkan data yang telah didapat ke dalam 
tabel. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses penyederhanaan dalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan interpretasi (Masri Singarimbun, 1989: 263). 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif 
dikarenakan pada dasarnya intepretasi data pada penelitian ini bukan hanya 
mendeskripsikan segala sesuatu yang ada di daerah penelitian dan hubungan 
antar fenomena yang terjadi di daerah penelitian akan tetapi juga 
menggunakan data kuantitatif dimana menggunakan teknik-teknik statistik 
dan matematik dalam pengolahan datanya (Hadi Sabari Yunus, 2010: 313). 
Analisis deskriptif kuantitatif pada penelitian bertujuan untuk 
mengetahui fenomena yang terjadi di daerah penelitian atau hubungan antar 
fenomena di daerah penelitian yang mengakibatkan permasalahan dengan 
dikaitkan dari nilai-nilai numerik variabel yang biasanya dinamakan 
pengamatan, data-data pengukuran atau varian sehingga mendapatkan 
kesimpulan ataupun penyelesaian. Tujuan utama pada penelitian ini yaitu 
mengetahui ketersediaan air permukaan di Kecamatan Imogiri dan imbangan 
air Bendung Tegal sebagai sumber irigasi Desa Kebonagung dan sekitarnya 




hendak dicapai langkah lebih lanjut data yang perlu dianalisis melalui metode 
perhitungan, adapun metode perhitungan yang dipakai yaitu sebagai berikut:  
1. Mengetahui ketersediaan air permukaan pada daerah penelitian dengan 
menggunakan data curah hujan dengan kurun waktu 6 tahun yaitu dari 
tahun 2007 sampai tahun 2012 untuk menentukan nilai curah hujan efektif 
di daerah penelitian. 
2. Mengetahui rata-rata debit Bendung Tegal pada kurun waktu 6 tahun dari 
tahun 2007-2012. 
3. Menentukan suhu rata-rata daerah penelitian untuk menentukan nilai 
evaporasi dengan menggunakan metode perhitungan khaolsa sebagai 
berikut: 
Eo = 4,8 T. 
Dimana  
Eo : Evaporasi Permukaan Air Bebas (mm/hari) 
T   : Suhu rata-rata bulanan (ºC) 
4. Menentukan jenis tanah pada daerah penelitian untuk menentukan nilai 
perkolasi untuk membantu perhitungan kebutuhan air tiap petak sawah 
(FWR). 
5. Mengetahui  kebutuhan air konsumtif, kebutuhan air tiap petak sawah dan 
kebutuhan air secara keseluruhan dengan menggunakan metode 
perhitungan sebagai berikut: 
a. Kebutuhan Air Konsumtif (CWR=Crop Water Requirement)  




b. Kebutuhan Air Tiap Petak Sawah (FWR=Farm Water  Requirement). 
FWR = CWR + Pg + Pj + Pe 
Dimana : 
FWR         : Kebutuhan air tiap petak sawah (mm/hari) 
CWR    : kebutuhan air konsumtif 
Pg    : Penggenangan rata-rata (mm/hari), yaitu 0,8 mm/hari 
Pj      : Penjenuhan (mm/hari), yaitu 1,2 mm/hari 
Pe    : Perkolasi           
c. Kebutuhan Air Irigasi Secara Keseluruhan ( PWR =Potential Water 
Requiremnent) 
Dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  
 
Dimana :  
PWR : Kebutuhan air irigasi secara keseluruhan 
FWR : Kebutuhan air satu petak sawah (mm/hari) 
Re : Curah hujan efektif pada tanaman 
Esal : Efisiensi irigasi 
6. Mengetahui perhitungan imbangan air Bendung Tegal untuk  irigasi Desa 
Kebonagung dan sekitarnya didasarkan perhitungan potensi ketersediaan 










A. Deskripsi Fisiografi Wilayah Penelitian 
1. Letak, Luas dan Batas Wilayah Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di daerah Bendung Tegal dan jaringan 
irigasinya. Jaringan irigasi Bendung Tegal tersebut melalui dua desa, yaitu 
Desa Kebonagung dan Desa Sriharjo, Kecamatan Imogiri, Kabupaten 
Bantul. Kedua desa tersebut dilalui aliran irigasi dari Bendung Tegal 
dengan luas areal irigasi keduanya seluas 134,4 ha. Secara administratif, 
Desa Kebonagung terbagi menjadi 5 padukuhan yaitu: Padukuhan 
Mandingan, Padukuhan Kanten, Padukuhan Jayan, Padukuhan Kalangan, 
Padukuhan Tlogo dengan luas wilayah 183,1105 ha. Akan tetapi, tidak 
semua padukuhan di Desa Kebonagung dilalui oleh aliran irigasi ini. 
Aliran irigasi dari Bendung Tegal yang melewati Desa Kebonagung hanya 
sekitar 10 ha saja yaitu di wilayah Padukuhan Tlogo. 
Batas Desa Kebonagung dengan desa-desa di sekitarnya adalah 
sebagai berikut: 
Utara  :  Desa Karang Talun 
Timur    :  Desa Karang Tengah dan Desa Girirejo 
Selatan  :  Desa Sriharjo 





Luas wilayah Desa Sriharjo adalah 501,36 ha  dengan bentuk 
memanjang dengan jarak terjauh dari timur ke barat adalah 7,5 km. Batas 
administratif Desa Sriharjo sebagai berikut: 
Utara :  Desa Kebonagung, Desa Karangtengah, dan Desa 
Timur :  Desa Mangunan dan Kecamatan Dlingo 
Selatan :  Desa Selopamioro 
Barat :  Sungai Opak/ Kecamatan Pundong 
Secara administratif Desa Sriharjo terdiri dari  13 dusun yaitu 
Dusun Miri, Dusun Mojohuro, Dusun Jati, Dusun Pelemadu, Dusun 
Sungapan, Dusun Gondosuli, Dusun Trukan, Dusun Dogongan, Dusun 
Ketos, Dusun Ngrancah, Dusun Pengkol, Dusun Sompok, dan Dusun 
Wunut. Dusun yang memiliki luas wilayah paling besar adalah Dusun 
Wunut yaitu 103,1 ha atau 20,5% sedangkan dusun terkecil adalah Dusun 
Dogongan yaitu 11,40 ha atau hanya 2,7% dari luas Desa Sriharjo. 
Wilayah Desa Sriharjo juga sebagai salah satu desa yang dilalui aliran 
irigasi dari Bendung Tegal yaitu sekitar 124,4 ha.  
Letak Astronomi wilayah penelitian untuk Desa Kebonagung 
terletak diantara 110°22’266”BT dan 07°55’856”LS, sedangkan letak 
Astronomi Desa Sriharjo di antara 110°21’55” dan 110°25’49” Bujur 
Timur dan 7°56’0” dan 7°57’19” Lintang Selatan dengan ketinggian rata-
rata sekitar 20 sampai dengan 210 meter di atas permukaan air laut. Letak 
Astronomi dalam menggunakan koordinat UTM (Universal Transverse 
Mercator) kedua wilayah penelitian terletak pada koordinat 429501 - 
437899 mt. dan 9120206 -9120539 mu.  
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2. Kondisi Fisik Wilayah Penelitian 
a. Iklim 
Tipe Iklim wilayah penelitian menggunakan metode klasifikasi 
tipe curah hujan menurut Oldeman. Klasifikasi curah hujan menurut 
Oldeman digunakan terutama untuk keperluan pertanian di Indonesia. 
Asumsi dasar yang digunakan adalah adanya bulan basah yang 
berturut-turut dan bulan kering yang berturut-turut juga. Kedua bulan 
tersebut sangat erat hubungannya dengan kebutuhan tanaman padi di 
sawah serta palawija terhadap air.  
Penentuan bulan basah dan bulan kering menurut Oldeman 
menggunakan ketentuan sebagai berikut: Bulan Basah adalah bulan 
dengan curah hujan lebih dari 200 mm. Bulan lembab adalah bulan 
dengan curah hujan 100-200 mm. Serta bulan kering adalah bulan 
dengan curah hujan yang kurang dari 100 mm (Ance Gunarsih 
Kartasapoetra, 2008: 22). 
Metode Oldeman memakai unsur curah hujan sebagai dasar 
klasifikasi iklim. Jumlah curah hujan sebesar 200 mm tiap bulan di 
pandang cukup untuk membudidayakan padi di sawah, sedangkan 
untuk sebagian besar palawija maka curah hujan minimal yang di 
perlukan sebesar 100 mm tiap bulan. Musim hujan selama 5 bulan 
dianggap cukup untuk membudidayakan padi di sawah selama satu 
musim. Dalam metode ini, bulan basah didefinisikan sebagai bulan 





Meskipun lamanya periode pertumbuhan padi terutama ditentukan 
oleh jenis yang digunakan, periode 5 bulan basah berurutan dalam satu 
tahun dipandang optimal untuk satu kali tanam. Jika lebih dari 9 bulan 
basah maka petani dapat menanam padi sebanyak 2 kali masa tanam. 
Jika kurang dari 3 bulan basah berurutan, maka tidak dapat 
membudidayakan padi tanpa irigasi tambahan (Bayong Tjasyono, 
2004: 156). 
 Dalam Bayong Tjasyono (2004: 156), Oldeman membagi tipe 






Bulan kering didefinisikan sebagai bulan yang mempunyai 
jumlah curah hujan kurang dari 100 mm, karena untuk pertumbukan 
tanaman palawija diperlukan curah hujan sekurang-kurangnya 100 
mm tiap bulan. Jika terdapat kurang dari 2 bulan kering, petani 
mengatasinya dengan mudah karena tanah cukup lembab. Jika periode 
bulan kering antara 2 dan 4, maka petani harus berhati-hati dalam 
pembudidayaan tanaman. Periode 5 sampai 6 bulan kering berurutan 
dipandang sangat lama jika irigasi tambahan tidak tersedia. 
Tipe A :  Bulan-bulan basah secara berturut-turut lebih dari 9 bulan. 
Tipe B : Bulan-bulan basah secara berturut-turut antara 7 sampai 9 bulan 
Tipe C : Bulan-bulan basah secara berturut-turut antara 5 sampai 6 bulan. 
Tipe D : Bulan-bulan basah secara berturut-turut antara 3 sampai 4 bulan. 





Wilayah Indonesia dapat dibedakan menjadi 5 zona tipe curah 
hujan menurut Oldeman seperti pada tabel 4 di bawah ini: 
Tabel 6. Penggolongan tipe Iklim curah hujan menurut Oldeman 
Zone Klasifikasi Bulan Basah Bulan Kering 
A A1 9 Bulan < 2 Bulan 
B 
B1 7-9 Bulan < 2 Bulan 
B2 7-9 Bulan 2-4 Bulan 
C 
C1 5-6 Bulan < 2 Bulan 
C2 5-6 Bulan 2-4 Bulan 
C3 5-6 Bulan 5-6 Bulan 
D 
D1 3-4 Bulan < 2 Bulan 
D2 3-4 Bulan 2-4 Bulan 
D3 3-4 Bulan 5-6 Bulan 
D4 3-4 Bulan > 6 Bulan 
E 
E1 3 Bulan < 2 Bulan 
E2 3 Bulan 2-4 Bulan 
E3 3 Bulan 5-6 Bulan 
E4 3 Bulan < 6 Bulan 
Sumber: (Bayong Tjasyono 2004: 157) 
 
Penelitian ini menggunakan data curah hujan yang didapat dari 
Stasiun Meteorologi terdekat dengan wilayah penelitian, yaitu Stasiun 
Dogongan. Dari stasiun tersebut data yang diambil adalah data curah 
hujan dari tahun 2007 hingga tahun 2012 menyesuaikan data debit 
tahunan Bendung Tegal.  
Hasil perhitungan rata-rata curah hujan dari Stasiun Dogongan 
meunjukkan empat bulan basah, tiga bulan lembab, dan lima bulan 
kering  sehingga pada stasiun Dogongan termasuk zone iklim D dan 





wilayah yang termasuk zone iklim D hanya dapat ditanami padi 
dengan satu kali masa tanam perhitungan curah hujan tahunan dapat 
dilihat di Lampiran 1. Wilayah yang termasuk zona iklim D 
memerlukan irigasi yang baik untuk menunjang pembudidayaan 
tanaman padi agar masa tanam padi dapat dilakukan lebih dari satu 
kali. Data jumlah bulan basah dan bulan kering dapat dilihat pada 
Tabel 7. sumber perhitungannya dapat di lihat pada Lampiran 1. 





Topografi Desa Kebonagung dan Desa Sriharjo cenderung 
sama karena masih satu area dengan elevasi rata-rata 20 sampai 31 
meter dari permukaan air laut jadi bisa dikatakan wilayah ini termasuk 
wilayah dataran. Akan tetapi, untuk wilayah Sriharjo dibagian timur 
mempunyai kontur yang rapat sehingga di sana terdapat perbukitan 
serta tebing-tebing curam dengan ketinggiannya lebih tinggi 30 meter 
di atas permukaan air laut. Wilayah Desa Sriharjo merupakan daerah 
pertemuan dua buah sungai utama yaitu Sungai Opak dan Sungai Oyo 
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c. Kondisi Hidrologis 
Wilayah Desa Kebonagung dan Desa Sriharjo dilalui sungai 
besar yakni Sungai Opak yang juga dimanfaatkan oleh masyarakat 
kedua desa tersebut untuk pengairan. Desa Sriharjo dilalui satu sungai 
besar lagi yaitu Sungai Oyo di daerah Sriharjo bagian timur. Sungai 
ini belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat Desa Sriharjo 
bagian timur, akan tetapi sungai ini dapat membantu untuk memenuhi 
pasokan air pertanian mereka walaupun biasanya dengan 
menggunakan pompa air untuk pendistribusian airnya. 
Masyarakat Desa Kebonagung dan Desa Sriharjo dalam 
memenuhi kebutuhan air bersih yang dibutuhkan sehari-hari 
menggunakan air tanah. Pemanfaatan air tanah ini dengan cara dibor 
atau digali untuk pengambilannya. Di wilayah Desa Kebonagung dan 
Desa Sriharjo bagian barat ketersediaan air tanah cukup banyak 
sehingga tidak kesulitan untuk memanfaatkannya. Bahkan pada 
musim kemarau yang cukup panjang pun keadaan air tanah tetap stabil 
sehingga masyarakat tidak kesulitan air di musim tersebut. 
Berbeda dengan masyarakat di wilayah timur Desa Sriharjo, 
keberadaan air bersih dapat dikatakan cukup sulit. Untuk memenuhi 
kebutuhan air bersih masyarakat di sana menggunakan PDAM, tandon 
air, dan sebagian besar memanfaatkan mata air terutama di Dusun 





sana habis sehingga masyarakat menjadi sangat sulit untuk 
memperoleh air. 
d. Kondisi Geologis 
Secara Geologis, wilayah Desa Sriharjo bagian Barat dan Desa 
Kebonagung merupakan formasi batuan endapan gunung merapi 
muda. Hal tersebut menimbulkan keuntungan yang besar bagi wilayah 
Desa Kebonagung dan Desa Sriharjo sehingga sama-sama mempunyai 
tanah yang subur dan baik untuk pengembangan wilayah pertanian 
dan perkebunan. Wilayah Desa Sriharjo Bagian Timur masuk dalam 
formasi Nglanggran, di wilayah tersebut mempunyai kerapatan kontur 
yang sangat rapat sehingga wilayah Desa Sriharjo bagian timur 
terdapat bukit-bukit yang terjal dan bagian bawahnya terdapat Sungai 
Oyo yang merupakan drainase asli dari Basin Wonosari. Pada 
bantaran Sungai Oyo Desa Sriharjo bagian timur terdapat lapisan 
endapan permukaan berupa alluvium yaitu seperti krakal, pasir, lanau 
dan lempung. Pada wilayah sekitar Desa Sriharjo terdapat sesar batuan 
yaitu sesar Opak yang merupakan patahan aktif yang mengakibatkan 
gempa bumi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5 peta 










e. Jenis Tanah 
Tanah terdiri dari partikel mineral dan organik dengan 
berbagai ukuran. Partikel-partikel tersebut tersusun dalam bentuk 
matriks yang pori-porinya kurang dari 50%, sebagian terisi oleh air 
dan sebagian lagi terisi oleh udara. Secara esensial, semua penggunaan 
tanah dipengaruhi oleh sifat-sifat fisik tanah. Dalam kaitannya dengan 
konservasi tanah dan air, sifat fisik tanah yang berpengaruh meliputi: 
tekstur, striktur, infiltrasi, dan kandungan bahan organik (Suripin, 
2004: 43).  
Menurut Rachman Sutanto, (2005: 142) Sistem klasifikasi 
tanah dapat dibedakan atas klasifikasi alami dan klasifikasi teknis. 
Klasifikasi alami yakni tanah yang didasarkan atas sifat tanah yang 
dimiliki tanpa menghubungkan sama sekali dengan tujuan 
penggunaannya.  Kasifikasi teknis yakni klasifikasi tanah yang 
berdasarkan atas sifat-sifat tanah yang mempengaruhi kemampuan 
untuk penggunaan tertentu. Misalnya tanah mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman. 
Tanah di Desa Kebonagung dan Desa Sriharjo adalah tanah 
Latosol juga disebut sebagai tanah Inceptisol menurut USDA Soil 
Taxonomy dalam Rachman Sutanto (2005: 161). Tanah ini 
mempunyai lapisan solum tanah yang tebal sampai sangat tebal, yaitu 





horizon tidak begitu jelas biasanya untuk jenis tanah ini terdapat di 
topografi datar sampai bergunung (Rachman Sutanto. 2005: 163). 
f. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan adalah informasi yang menggambarkan 
sebaran pemanfaatan lahan. Penggunaan lahan dapat di klasifikasikan 
menjadi beberapa bagian yaitu kampung/pemukiman, sarana 
sosekbud, pertanian, perhubungan, perindustrian, pariwisata, 
pertambangan, hutan, dan air permukaan (BAPPEDA Kabupaten 
Bantul, 2012). 
Penggunaan lahan merupakan suatu bentuk pemanfaatan atau 
fungsi dari perwujudan suatu bentuk penutup lahan. Istilah 
penggunaan lahan didasari pada fungsi kenampakan penutup lahan 
bagi kehidupan, baik itu kenampakan alami atau buatan manusia. 
Suatu kenampakan vegetasi yang rapat, dapat dibedakan menjadi 
hutan maupun perkebunan. Penyebutan tersebut tergantung pada 
perlakuan manusia terhadap penutup lahan. 
Penggunaan lahan pada daerah penelitian dibagi dalam 
beberapa jenis menurut penggunaannya yaitu sawah, ladang, 
permukiman, hutan lindung dan penggunaan lainnya. Dominasi 
penggunaan lahan adalah pertanian, baik untuk sawah maupun untuk 
ladang yang secara keseluruhan mencapai 58% dari luas desa. 
Proporsi penggunaan lahan untuk saat ini adalah sawah 34%, ladang 





6% untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 8 untuk penggunaan 
lahan di Desa Sriharjo. Sementara itu, gambaran mengenai 
penggunaan lahan di wilayah penelitian dapat dilihat pada Gambar 6 
(BAPPEDA Kabupaten Bantul, 2009). 






















      
             


















1 Miri  11,10 0,50 13,60 - 0,10 25,30 
2 Mojohuro 10,50 - 6,90 - 1,20 18,60 
3 Jati 9,80 8,60 6,90 - - 46,00 
4 Pelemadu 27,14 0,30 17,60 - - 41,95 
5 Sungapan 11,66 1,00 14,51 - 0,30 20,41 
6 Gondosuli 9,30 1,00 7,45 - 1,10 17,30 
7 Trukan 5,80 7,20 5,90 - - 20,30 
8 Dogongan 5,80 - 7,30 - - 11,40 
9 Ketos 12,80 - 5,60 10,20 - 30,20 
10 Ngrancah 25,00 8,00 7,20 - 12,00 56,80 
11 Pengkol 4,30 10,20 11,80 5,30 11,30 40,80 
12 Sompok 16,00 4,70 9,70 35,00 - 69,20 
13 Wunut 12,50 75,60 13,50 - 1,70 103,10 









g. Kependudukan  
 Menurut data kependudukan Desa Kebunagung, jumlah 
penduduk di Desa Kebonagung berjumlah 1.211 kepala keluarga 
dengan 3.710 jiwa yang terdiri dari laki-laki 1.790 jiwa dan 
perempuan 1.920 jiwa. Perbandingan luas wilayah dan jumlah 
penduduk Desa Kebonagung termasuk dalam katagori wilayah padat 
penduduk karena lebih dari 100 jiwa/km². Pendapatan warga 
Kebonagung dari pertanian sebayak 42,2% dan lainya dari buruh, 
PNS, home industri, pedagang, dll.  
Jumlah penduduk Desa Sriharjo adalah 9.147 jiwa yang terdiri 
dari 4.502 laki-laki dan 4.645 perempuan yang tergabung dalam 2.707 
kepala keluarga. Komposisi penduduk dilihat dari jenis kelamin 
menunjukkan bahwa jumlah penduduk perempuan lebih banyak 
dibanding penduduk laki-laki. Kepadatan penduduk di Desa Sriharjo 
termasuk dalam kategori rendah, karena hanya sebesar 18,2% jiwa/ha. 
Namun apabila kepadatan penduduk di lihat per dusun maka 
kepadatan penduduk sangat bervariasi. Kepadatan terendah berada di 
Dusun Wunut yaitu sebesar 6,3 jiwa/Ha. Kepadatan penduduk 
tertinggi berada di Dusun Mojohuro yaitu sebesar 45,4 jiwa/Ha atau 
dua setengah kali kepadatan rata-rata. Sumber utama pendapatan 






h. Distribusi Sawah Kekurangan Air 
Penyediaan dan pengontrolan air merupakan faktor yang 
terpenting untuk menanam padi. Walapun sesungguhnya masalah 
pengaturan air di sawah merupakan masalah yang agak sulit. Air yang 
berlebihan sama besar bahayanya dengan kekurangan air, drainase 
sering kali merupakan masalah yang lebih sulit pemecahannya 
daripada irigasi. Bukan hanya banyaknya air yang menjadi peningkat 
produktivitas tanaman padi akan tetapi zat-zat penyubur yang 
terkandung di dalam air itu juga (Clifford Geertz, 1983: 31).  
Pada pertanian di wilayah Desa Kebonagung dan sekitarnya 
sudah tersuplai air irigasi dari Bendung Tegal dengan baik bahkan 
sampai berlebih, akan tetapi terdapat daerah yang kekurangan pasokan 
air irigasi dari bendung tegal yaitu di wilayah Desa Sriharjo bagian 
timur yang memasuki Dusun Ketos, Dusun Ngrancah, Dusun Pengkol, 
Dusun Sompok, dan Dusun Wunut. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat 
pada Gambar 8 dibawah pada warna biru menunjukan sawah irigasi 
yang pasokan airnya berlebih, untuk warna kuning menunjukkan 














B. Hasil dan Pembahasan 
1. Ketersediaan Air Permukaan 
a. Curah Hujan 
Ketersediaan air permukaan pada daerah penelitian yang 
bersumber dari air hujan dengan kurun waktu tahun 2007-2012 yang 
mempunyai jumlah curah hujan tertinggi di bulan Desember sebesar 
298,17 mm, sedangkan terendah pada bulan Agustus yaitu sebesar 7,50. 
Data curah hujan bulanan untuk daerah penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 9 sebagai berikut: 
Tabel 9. Data curah hujan stasiun Dogongan 
No Bulan 
Curah hujan (mm) Jumlah
(mm) 
Rata-
Rata 2007 2008 2009 2010 2011 2012 
1 Januari 88 308 283 215 262 363 1519 253,17 
2 Februari 200 274 335 179 255 162 1405 234,17 
3 Maret 428 330 64 188 293 197 1500 250,00 
4 April 103 113 91 209 247 37 800 133,33 
5 Mei 74 35 81 264 106 50 610 101,67 
6 Juni 45 0 53 35 0 0 133 22,17 
7 Juli 5 0 0 45 0 0 50 8,33 
8 Agustus 0 0 0 45 0 0 45 7,50 
9 September 0 0 0 231 0 0 231 38,50 
10 Oktober 0 172 55 109 10 30 376 62,67 
11 November 236 306 69 168 60 90 929 154,83 
12 Desember 682 265 0 273 270 299 1789 298,17 
Jumlah 1861 1803 1031 1961 1503 1228 9387  
Rata-rata 155,08 150,25 85,92 163,42 125,25 102,33 782,25  





b. Debit Air Pada Bendung Tegal 
Debit Bendung Tegal sangat dipengaruhi oleh debit aliran air 
dari Sungai Opak serta curah hujan yang terjadi di wilayah tersebut.  
Gambar 7. Bendung Tegal dan Endapan Aluvialnya 
Bendung Tegal mempunyai luas 678 ha dengan dua pintu air 
kanan dan kiri untuk pintu air kanan dengan luas jaringan irigasinya 
sebesar 466,9 ha yaitu memasuki wilayah Kecamatan Pundong, 
sedangkan untuk pintu air kiri dengan luas jaringan irigasi sebesar 
134,4 ha memasuki kawasan Kecamatan Imogiri yang melalui Desa 
Kebonagung dan Desa Sriharjo. 
Bendung Tegal memiliki debit air bulanan tertinggi pada bulan 
Februari sebesar 18,92 m³/detik, sedangkan debit air terendah pada 
bulan Oktober sebesar 3,15 m³/detik. Debit rata-rata aliran bulanan pada 




























terangan: tanda (-) tidak ada data. 
Sumber: DPUPESDA dan Balai Pengelolaan Sumber Daya Air, 2013 
 
c. Evaporasi 
Evaporasi merupakan proses penguapan, yaitu proses 
terbentuknya zat cair berubah menjadi gas atau uap air dengan bantuan 
suhu di sekitarnya. Data perhitungan evaporasi pada penelitian ini 
bersumber dari Stasiun Barongan, karena stasiun tersebut paling dekat 
dengan wilayah penelitian serta masih dalam ketinggian yang sama. 
Pada penelitian ini besarnya evaporasi diketahui dari suhu rata-rata 








Rata 2007 2008 2009 2010 2011 2012 
1 Januari 9,4 10,6 0,2 21,9 0,5 0,1 42,70 7,12 
2 Februari 34,2 9,3 10,4 9,2 0,2 50,2 113,50 18,92 
3 Maret 9,9 8,5 11,5 10,1 0,4 31,3 61,70 10,28 
4 April 10,5 5,8 6,7 7,7 0,2 16,9 47,80 7,97 
5 Mei 5,5 9,4 9,3 15,1 0,6 15,6 55,50 9,25 
6 Juni 3,5 5,5 3,8 6,2 0,2 6,3 25,50 4,25 
7 Juli 2,6 5,0 5,1 4,6 0,2 6,9 24,40 4,07 
8 Agustus 4,4 5,1 3,6 16,0 0,7 4,3 34,40 5,73 
9 September - 4,2 2,0 23,4 2,2 2,3 34,10 6,82 
10 Oktober - - 3,2 12,0 0,6 3,1 18,90 4,72 
11 November - - 2,1 13,6 - 9,8 25,50 8,50 
12 Desember - - 2,8 - - 17,0 19,80 9,90 






Tabel 11. Suhu rata-rata dari Stasiun Barongan Tahun 2007-2012 (°C) 
Keterangan : tanda (-) tidak ada data 
Sumber: DPUPESDA dan Balai Pengelolaan Sumber Daya Air, 2013 
 
Evaporasi pada daerah penelitian berkisar antara 124,94 
mm/periode sampai 145,63 mm/periode. Evaporasi tertinggi pada bulan 
Juni yaitu sebesar 145,63 mm/periode, sedangkan evaporasi terendah 
pada bulan April yaitu sebesar 124,94 mm/periode.  
Periode evaporasi dalam penelitian ini menggunakan metode 
15-16 hari. Data tinggi rendahnya evaporasi didaerah penelitian dapat 







rata 2007 2008 2009 2010 2011 2012 
1 Januari 27,18 29,24 30,66 29,34 - 26,52 142,94 28,58 
2 Februari 27,26 29,13 29,69 28,41 - 26,67 141,16 28,23 
3 Maret 27,97 29,23 30,89 29,92 - 27,83 145,84 29,16 
4 April 12,17 29,21 30,12 30,25 - 28,41 130,16 26,03 
5 Mei - 29,30 30,55 29,63 - 28,05 117,53 29,38 
6 Juni - 29,31 31,10 30,55 30,31 30,45 151,72 30,34 
7 Juli - 26,56 30,85 30,87 26,37 25,99 140,64 28,12 
8 Agustus - 26,35 28,73 34,79 25,90 26,43 142,20 28,44 
9 September - 25,85 30,55 30,27 26,70 27,62 140,99 28,19 
10 Oktober - 26,96 30,29 30,37 28,65 28,62 144,89 28,97 
11 November 24,53 30,05 28,98 30,00 27,75 29,02 170,33 28,38 





Tabel 12. Evaporasi bulanan (mm/bulan) 
No Bulan Suhu rata-rata Eo/bulan 
1 Januari 28,58 137,18 
2 Februari 28,23 135,50 
3 Maret 29,16 139,96 
4 April 26,03 124,94 
5 Mei 29,38 141,02 
6 Juni 30,34 145,63 
7 Juli 28,12 134,97 
8 Agustus 28,44 136,51 
9 September 28,19 135,31 
10 Oktober 28,97 139,05 
11 November 28,38 136,22 
12 Desember 29,80 134,04 
Sumber : Hasil Perhitungan   
d. Kebutuhan Air Konsumtif/ Crop Water Requirement (CWR) 
Pada perhitungan kebutuhan air konsumtif didaerah penelitian 
yaitu dengan cara mengalikan evaporasi (Eo) dengan koefisien tanaman 
(Kc). Perhitungan evaporasi ini menggunakan metode Israelsen. 
Besarnya nilai kebutuhan air pada tanaman dapat dilihat pada Tabel 13 
sebagai berikut: 
Tabel 13.  Faktor tanaman (Kc) 
Tanaman Massa Pertumbuhan Waktu (bln) Kc 
Padi f. Garapan untuk bibit dan 
pemindahan bibit 
g. Persemaian 
h. Pertumbuhan vegetatif 
i. Pertumbuhan generatif sampai 
berbunga 















Palawija  f. Garapan 
g. Pertumbuhan bibit 


















Sistem pola tanam di daerah penelitian ditentukan oleh 
kebijakan pemerintah daerah dengan pemberlakuan sistem pola tanam 3 
kali musim dalam satu tahun yaitu tanaman padi, padi dan palawija 
(padi-padi-palawija). Pemerintah daerah memberlakukan kebijakan ini 
dengan mempertimbangkan ketersediaan air Bendungan Tegal maupun 
curah hujan yang terjadi di tiap bulannya serta kesiapan lahan pertanian. 
Kebijakan pemerintah ini berguna untuk menunjang pemerataan 
pengairan ataupun irigasi bagi seluruh lahan pertanian yang ada. 
Jenis tanaman para petani didaerah penelitian biasanya berupa 
padi-padian dengan jenis yang berbeda-beda sesuai kehendak dan 
kebutuhan masing-masing, akan tetapi jenis padi Ir.64 yang paling 
banyak di tanam. Pada umumnya para petani melakukan penanaman 
padi pada awal musim yaitu di bulan November. 
Berdasarkan perhitungan kebutuhan air konsumtif di daerah 
penelitian, dapat diketahui kebutuhan air konsumtif tertinggi pada bulan 
Juni dekade II sebesar 98,29 mm/periode yakni pada masa pertumbuhan 
vegetative jenis tanaman padi, sedangkan kebutuhan air konsumtif 
terendah terjadi pada bulan Oktober dekade II sebesar 20,85 
mm/periode yakni pada masa pemasakan dan jenis tanamnya palawija. 





Tabel 14. Kebutuhan Air Konsumtif (CWR) Desa Kebonagung dan Sriharjo 
(mm/setengah bulan) 






Nov  I Padi Ir.64 Persiapan Lahan 68,11 1 68,11 
 II Padi Ir.64 Penggenangan, 
Penjenuhan 
68,11 1 68,11 
Des I Padi Ir.64 Persemaian 67,02 1 67,02 
 II Padi Ir.64 Pertumbuhan vegetatif 67,02 1,1 73,72 
Jan I Padi Ir.64 Pertumbuhan vegetatif 68,59 1,1 75,44 
 II Padi Ir.64 Pertumbuhan vegetatif 68,59 1,1 75,44 
Feb I Padi Ir.64 Pertumbuhan vegetatif 67,75 1,35 91,46 
 II Padi Ir.64 Pembuahan s/d masak 67,75 0,8 54,20 
Mar I - - 69,98 - - 
 II Padi Ir.64 Persiapan Lahan 69,98 1 69,98 
Apr I Padi Ir.64 Penggenangan, 
Penjenuhan 
62,47 1 62,47 
 II Padi Ir.64 Persemaian 62,47 1 62,47 
Mei I Padi Ir.64 Pertumbuhan vegetatif 70,51 1,1 77,56 
 II Padi Ir.64 Pertumbuhan vegetatif 70,51 1,1 77,56 
Jun I Padi Ir.64 Pertumbuhan vegetatif 72,81 1,1 80,09 
 II Padi Ir.64 Pertumbuhan vegetatif 72,81 1,35 98,29 
Jul I Padi Ir.64 Pembuahan s/d masak 67,48 0,8 53,98 
 II - - 67,48 - - 
Agst I Palawija Persiapan lahan 68,25 1 68,25 
 II Palawija Pertumbuhan bibit 68,25 0,4 27,30 
Sep I Palawija Pertumbuhan vegetatif 67,65 0,55 37,20 
 II Palawija Pertumbuhan vegetatif 67,65 0,55 37,20 
Okt I Palawija Pembuahan 69,52 0,7 48,66 
 II Palawija Pemasakan 69,52 0,3 20,85 








e. Kebutuhan Air Tiap Petak Sawah/ Farm Water Requirement 
(FWR). 
Kebutuhan air tiap petak sawah berkaitan dengan pengelolaan 
dan persiapan lahan. Air yang dipakai pada saat penggenangan dan 
penjenuhan di lahan pertanian sangat berpengaruh akan kelangsungan 
pertumbuhan tanaman di lahan pertanian tersebut. Hal ini juga dapat 
diartikan dengan suatu kebutuhan air yang diperlukan untuk suatu petak 
sawah yang meliputi kebutuhan air tanaman untuk pengolahan tanah 
dan kehilangan air melalui limpasan, kebocoran, evaporasi dan lain 
sebagainya. Faktor yang berpengaruh dalam kebutuhan air di tiap petak 
sawah yaitu faktor perkolasi. 
Biasanya pada tanah-tanah yang lebih ringan laju perkolasi bisa 
lebih tinggi. Tekstur tanah pada daerah penelitian yaitu lempung 
bergeluh dengan nilai perkolasi 1-2 mm/hari. 
Perhitungan kebutuhan air di petak sawah merupakan hasil 
penjumlahan antara kebutuhan air konsumtif, perkolasi, penggenangan 
dan penjenuhan. Pada masa tanam padi dibutuhkan penggenangan dan 
penjenuhan, sedangkan pada masa tanam palawija hanya menggunakan 
penjenuhan tanah. Besarnya FWR pada daerah penelitian dapat di lihat 







Tabel 15. Kebutuhan Air Tiap Petak Sawah (FWR) Desa Kebonagung dan 









Nov I Padi Ir.64 68,11 8 12 10 98,11 
 II Padi Ir.64 68,11 8 12 10 98,11 
Des I Padi Ir.64 67,02 8 12 10 97,02 
 II Padi Ir.64 73,72 8 12 10 103,72 
Jan I Padi Ir.64 75,44 8 12 10 105,44 
 II Padi Ir.64 75,44 8 12 10 105,44 
Feb I Padi Ir.64 91,46 8 12 10 121,46 
 II Padi Ir.64 54,20 8 12 10 84,2 
Mar I - - - - - - 
 II Padi Ir.64 69,98 8 12 10 99,98 
Apr I Padi Ir.64 62,47 8 12 10 92,47 
 II Padi Ir.64 62,47 8 12 10 92,47 
Mei I Padi Ir.64 77,56 8 12 10 107,56 
 II Padi Ir.64 77,56 8 12 10 107,56 
Jun I Padi Ir.64 80,09 8 12 10 110,09 
 II Padi Ir.64 98,29 8 12 10 128,29 
Jul I Padi Ir.64 53,98 8 12 10 83,98 
 II - - - - - - 
Agst I Palawija 68,25 0 12 0 80,25 
 II Palawija 27,30 0 12 0 39,3 
Sep I Palawija 37,20 0 12 0 49,2 
 II Palawija 37,20 0 12 0 60,66 
Okt I Palawija 48,66 0 12 0 60,66 
 II Palawija 20,85 0 12 0 32,85 
Sumber: Hasil Perhitungan  
Pada Tabel 14 di atas dapat dilihat nilai kebutuhan air petak 
sawah (FWR) daerah penilitian tertinggi pada bulan Juni dekade II 
sebesar 128,29 mm/periode. Hal tersebut dikarenakan pada bulan 
tersebut terjadi pertumbuhan generatif untuk tanaman padi sehingga 
perlu air yang banyak untuk masa pertumbuhan. Kebutuhan air terendah 
pada bulan Oktober dekade II sebesar 32,85 mm/periode, karena pada 







f. Curah Hujan Efektif 
Curah hujan efektif bagian dari curah hujan yang jatuh selama 
masa tumbuh tanaman yang dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan air konsumtif tanaman tersebut. Bagian air hujan yang 
mengalir ke luar areal tanaman berupa aliran permukaan dan perkolasi 
(dibawah daerah perakaran) tidak termasuk dalam curah hujan efektif. 
Besarnya curah hujan di daerah penelitian antara 0-43 
mm/periode. Curah hujan efektif tertinggi pada bulan Oktober dekade II 
sebesar 43,28 mm/periode, sedangkan curah hujan efektif terendah 
terjadi pada bulan Juni dekade I sebesar 0,24 mm/periode. Data curah 
hujan efektif dapat dilihat pada Tabel 16: 
























Curah Hujan Re 
Nov I 57,54 40,27 
 II 32,27 22,59 
Des I 57,64 40,34 
 II 48,61 34,02 
Jan I 47,25 33,07 
 II 57,42 40,19 
Feb I 39,77 27,84 
 II 21,79 15,25 
Mar I 20,44 14,31 
 II 15,57 10,89 
Apr I 7,11 4,97 
 II 3,48 2,43 
Mei I 2,79 1,95 
 II 0,42 0,29 
Jun I 0,35 0,24 
 II 0,76 0,53 
Jul I 8,56 5,99 
 II 4,99 3,49 
Agst I 6,30 4,41 
 II 22,37 15,65 
Sep I 24,18 16,92 
 II 25,95 18,16 
Okt I 47,08 32,95 
 II 61,84 43,28 






g.  Efisiensi Irigasi 
Efisiensi irigasi  juga merupakan faktor penentu dari unjuk kerja 
suatu sistem jaringan irigasi. Efisiensi irigasi terdiri dari atas efisiensi 
pengaliran yang pada umumnya terjadi pada jaringan utama dan 







Gambar 8. Saluran jaringan irigasi Bendung Tegal 
Penentuan efisiensi irigasi dalam penelitian ini berdasarkan pada 
hasil observasi yang telah dilakukan. Pada bangunan dan saluran irigasi 
yang terdapat di Bendung Tegal dan kawasan saluran irigasinya 
termasuk irigasi semi teknis di karenakan sistem pembagian airnya 
serupa dengan jaringan sederhana, namun sebagian besar bangunan 
irigasi yang berupa bendung dan pintu air masih berfungsi dengan baik 
serta struktur saluran irigasi utama/induk dan sekunder sudah terbuat 










Gambar 9. Saluran jaringan irigasi Bendung Tegal 
Bisa dikatakan saluran yang terbuat dari semen dapat 
menghambat peresapan air ke tanah serta peresapan oleh vegetasi yang 
terdapat di sekitar dinding saluran juga. Efisiensi irigasi dari saluran 
induk ke saluran sekunder masih bagus. Maka ditetapkan besarnya 
efisiensi irigasi pada daerah penelitian sebesar 70% yang artinya aliran 
air irigasi yang masuk pada area persawahan sebesar 70%, sedangkan 
aliran air yang meresap ke tanah atau belum sampai ke daerah tujuan 











h. Kebutuhan Air Lahan Pertanian/ Potensial Water Requirement 
(PWR). 
Kebutuhan air lahan pertanian merupakan kebutuhan air yang 
diperlukan untuk mengairi pada suatu areal persawahan serta dibantu 
dengan potensi hujan efektif, maka perhitungan kebutuhan air lahan 
pertanian (PWR) yaitu dengan cara kebutuhan air tiap petak sawah 
(FWR) dikurangi curah hujan efektif untuk tanaman (Re), selanjutnya 
dibagi dengan efisiensi irigasi (Esal). 
Pada penelitian ini kebutuhan air lahan pertanian tertinggi 
mencapai 182,51 mm/hari pada bulan Juni dekade II, sedangkan yang 
terendah terjadi pada bulan Agustus dekade II, bulan September dekade 
I, serta bulan Oktober dekade I, ketiga bulan tersebut terendah di bawah 
50 mm/hari. Untuk bulan Oktober dekade II bisa dikatakan paling 
rendah karena mencapai -14,90 mm/hari. Pada bulan-bulan tersebut 
hujan efektif cukup besar sehingga mengakibatkan terjadinya kelebihan 
air pada lahan pertanian.  
Pada bulan Oktober nilai PWR dianggap 0 dikarenakan pada 
bulan tersebut mencapai minus. Data nilai PWR dapat di lihat pada 





Tabel 17. Kebutuhan Air Lahan Pertanian (PWR) Desa Kebonagung dan Sriharjo 
(mm/setengah bulan) 
 Sumber : Hasil Perhitungan 












 II 68,11 1 68,11 8 12 10 98,11 22,59 75.52 107,88 
Des I 
28,38 
67,02 1 67,02 8 12 10 97,02 40,34 56.68 80,97 
 II 67,02 1,1 73,72 8 12 10 103,72 34,02 69.7 99,57 
Jan I 
28,58 
68,59 1,1 75,44 8 12 10 105,44 33,07 72.37 103,38 
 II 68,59 1,1 75,44 8 12 10 105,44 40,19 65.25 93,21 
Feb I 
28,23 
67,75 1,35 91,46 8 12 10 121,46 27,84 93.62 133,74 
 II 67,75 0,8 54,20 8 12 10 84,2 15,25 68.95 98,50 
Mar I 
29,16 
69,98 -  - - - - 14,31 - - 
 II 69,98 1 69,98 8 12 10 99,98 10,89 89.09 127,27 
Apr I 
26,03 
62,47 1 62,47 8 12 10 92,47 4,97 87.5 125,00 
 II 62,47 1 62,47 8 12 10 92,47 2,43 90.04 128,62 
Mei I 
29,38 
70,51 1,1 77,56 8 12 10 107,56 1,95 105.61 150,87 
 II 70,51 1,1 77,56 8 12 10 107,56 0,29 107.27 153,24 
Jun I 
30,34 
72,81 1,1 80,09 8 12 10 110,09 0,24 109.85 156,92 
 II 72,81 1,35 98,29 8 12 10 128,29 0,53 127.76 182,51 
Jul I 
28,12 
67,48 0,8 53,98 8 12 10 83,98 5,99 77.99 111,41 
 II 67,48 - - - - - - 3,49 - - 
Agst I 
28,44 
68,25 1 68,25 0 12 0 80,25 4,41 75.84 108,34 
 II 68,25 0,4 27,30 0 12 0 39,3 15,65 23.65 33,78 
Sep I 
28,19 
67,65 0,55 37,20 0 12 0 49,2 16,92 32.28 46,11 
 II 67,65 0,55 37,20 0 12 0 60,66 18,16 42.5 60,71 
Okt I 
28,97 
69,52 0,7 48,66 0 12 0 60,66 32,95 27.71 39,58 





i. Imbangan Air 
Imbangan air Bendung Tegal untuk irigasi di Desa Kebonagung 
dan Desa Sriharjo dapat dilihat dari debit aliran yang ada pada Bendung 
Tegal dikurangi dengan kebutuhan air untuk irigasi di Desa 
Kebonagung dan Desa Sriharjo. 
Mengetahui dan menganalisa kebutuhan air untuk irigasi, perlu 
penyatuan dari kebutuhan air konsumtif/CWR, kebutuhan tiap petak 
sawah/PWR, dan kebutuhan air lahan pertanian/PWR. Hasil analisa dan 
penyatuan secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran data hasil 
penyatuan dari PWR dan data debit Bendung Tegal tidaklah sama, 
maka untuk itu perlu disamakan guna dapat menganalisa imbangan air 
untuk irigasi. Langkah-langkah perhitungan PWR dan hasil konversinya 
dapat dilihat di lampiran 10,11 serta untuk konversi debitnya dapat 
dilihat pada lampiran 12. 
Pada hasil analisa imbangan air Bendung Tegal untuk irigasi di 
Desa Kebonagung dan sekitarnya menunjukkan kelebihan air untuk luas 
area irigasi 134,4 ha. Data air tertinggi terjadi pada bulan Februari 
dekade II sebesar 22291.14 liter/detik. Pada bulan ini kebutuhan air 
lahan pertanian/PWR totalnya hanya sekitar 108,86 liter/detik, 
sedangkan debit yang di alirkan oleh Bendung Tegal sebesar 22.400 
liter/detik.  
Data imbangan air terendah terjadi pada bulan Oktober dekade 





lahan pertanian/PWR totalnya sebesar 0 liter/detik, sedangkan untuk 
debit yang dialirkan oleh Bendung Tegal sebesar 5.650 liter/detik. Hasil 
perhitungan selengkapnya mengenai imbangan air Bendung Tegal 
untuk irigasi Desa Kebonagung dan sekitarnya dapat dilihat pada Tabel 
18 dibawah ini: 
Tabel 18. Imbangan Air Bendung Tegal untuk Irigasi di Desa 

















Bulan Debit Bendungan PWR Total Imbangan Air 
Nov I 7000 84,67 6915.33 
 II 9830 111,55 9718.45 
Des I 8250 83,32 8166.68 
 II 11400 96,76 11303.24 
Jan I 6800 106,17 6693.83 
 II 7400 90,04 7309.96 
Feb I 16950 138,43 16811.57 
 II 22400 108,86 22291.14 
Mar I - - - 
 II 9700 123,64 9576.36 
Apr I 7180 129,02 7050.98 
 II 7120 133,05 6986.95 
Mei I 9620 155,90 9464.10 
 II 8930 149,18 8780.82 
Jun I 5330 162,62 5167.38 
 II 3840 188,16 3651.84 
Jul I 4880 114,24 4765.76 
 II - - - 
Agst I 4070 111,55 3958.45 
 II 7290 32,25 7257.75 
Sep I 5260 47,04 5212.96 
 II 8400 61,82 8338.18 
Okt I 4900 40,32 4859.68 
 II 5650 0 5650 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil 
berbagai kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kebutuhan air untuk irigasi di Desa Kebonagung dan sekitarnya dengan 
luas area irigasi 134,4 ha. Kebutuhan air irigasi untuk lahan 
pertanian/Potential Water Requiremen  (PWR) di wilayah penelitian bisa 
dikatakan berlebih dilihat dari data di Tabel 17. Kebutuhan air irigasi 
tertinggi untuk lahan pertanian (PWR) terjadi pada bulan Juni dekade II 
sebesar 188,16 mm/periode, sedangkan tingginya curah hujan efektif di 
lahan pertanian terjadi pada bulan Oktober dekade II sebesar 43,28 
mm/periode dilihat pada Tabel 16. Pada bulan-bulan tersebut 
menyebabkan terjadinya kelebihan air di lahan pertanian (PWR=0) serta 
pada bulan-bulan tersebut dalam pemberian air melalui saluran irigasi 
tidak diperlukan dan saluran irigasi hanya berfungsi sebagai pembuang 
kelebihan air pada lahan pertanian. Rata-rata kebutuhan air irigasi untuk 
lahan pertanian (PWR) di daerah penelitian setelah dikonversikan dan 
dikalikan luas area irigasi sebesar 103,11 liter/detik dilihat pada Lampiran 
13. 
2. Potensi ketersediaan air bendungan untuk irigasi yang mampu disediakan 





dilihat pada Lampiran 12, sedangkan luas areal irigasi Desa Kebonagung 
dan sekitarnya sebesar 134,4 ha. Ketersediaan air permukaan untuk irigasi 
yang berasal dari curah hujan dengan data yang diperoleh dari stasiun 
curah hujan terdekat berkisar 782,25 mm/tahun dapat di lihat pada 
Lampiran 1. 
3. Imbangan Air Bendung Tegal untuk irigasi di Desa Kebonagung dan 
sekitarnya. Imbangan air pada penelitian ini menunjukkan adanya 
kelebihan air, akan tetapi masih ada daerah di Desa Sriharjo bagian timur 
yang masih kekurangan pasokan air untuk lahan pertaniannya walaupun 
jaringan irigasi sudah sampai kesana. Hal ini disebakan topografi yang 
tidak rata dan kurangnya pengawasan dalam pembagian air yang 
menyebabkan adanya penimbunan air di sawah-sawah tertentu. Rata-rata 
data imbangan air pada daerah penelitian sebesar 8178,7 liter/detik dapat 
dilihat pada Lampiran 14. 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian “Imbangan Air Bendung 
Tegal untuk Irigasi Desa Kebonagung dan Sekitarnya di Kecamatan Imogiri, 
Kabupaten Bantul” adalah sebagai berikut: 
1. Saran untuk masyarakat sekitar terutama para petani dan pemerintah desa. 
Pada pembagian pengairan irigasi bagi para petani harus sesuai jadwal dan 
adil serta perlunya pengawasan terpadu dari pemerintah desa sehingga bisa 
merata dalam pendistribusian air irigasinya. Perlunya pemeliharaan saluran 





berkesinambungan. Guna untuk melancarkan pengairan serta untuk 
membersihkan sedimentasi pada bendungan supaya debit bendungan tetap 
setabil dan juga saluran irigasi supaya terhindar dari sampah dan vegetasi 
liar yang mengganggu pada pendistribusian aliran irigasi. 
2. Untuk para petani di wilayah Desa Sriharjo bagian timur yang selalu 
mengalami kesulitan air untuk mengairi lahan pertanianya walaupun 
jarigan irigasi sudah sampai disana, hal ini dapat diminimalisir dengan 
cara menjadikan pertanian tadah hujan bukan pertanian irigasi. Jaringan 
irigasi disana diubah menjadi sarana pembantu pemasokan air walaupun 
kurang optimal. 
3. Pola tanam yang telah ditetapkan oleh pemerintah harus diterapkan secara 
bersama-sama oleh para petani sehingga dalam pendistribusian air irigasi 
dapat lebih optimal dan efisien. Serta dibuat pengawasan khusus dan 
teguran yang membuat jera dari pemerintah desa apabila ada petani yang 
menanam tanaman yang tidak sesuai sehingga berdampak negatif pada 
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Curah hujan (mm) Jumlah Rata-
Rata 2007 2008 2009 2010 2011 2012 (mm) 
1 Januari 88 308 283 215 262 363 1519 253,17 
2 Februari 200 274 335 179 255 162 1405 234,17 
3 Maret 428 330 64 188 293 197 1500 250,00 
4 April 103 113 91 209 247 37 800 133,33 
5 Mei 74 35 81 264 106 50 610 101,67 
6 Juni 45 0 53 35 0 0 133 22,17 
7 Juli 5 0 0 45 0 0 50 8,33 
8 Agustus 0 0 0 45 0 0 45 7,50 
9 September 0 0 0 231 0 0 231 38,50 
10 Oktober 0 172 55 109 10 30 376 62,67 
11 November 236 306 69 168 60 90 929 154,83 
12 Desember 682 265 0 273 270 299 1789 298,17 
Jumlah 1861 1803 1031 1961 1503 1228 9387  






Tabel 2. Debit Aliran Bendung Tegal Rerata Tahun 2007-2012 (m³/detik) 















Rata 2007 2008 2009 2010 2011 2012 
1 Januari 9,4 10,6 0,2 21,9 0,5 0,1 42,70 7,12 
2 Februari 34,2 9,3 10,4 9,2 0,2 50,2 113,50 18,92 
3 Maret 9,9 8,5 11,5 10,1 0,4 31,3 61,70 10,28 
4 April 10,5 5,8 6,7 7,7 0,2 16,9 47,80 7,97 
5 Mei 5,5 9,4 9,3 15,1 0,6 15,6 55,50 9,25 
6 Juni 3,5 5,5 3,8 6,2 0,2 6,3 25,50 4,25 
7 Juli 2,6 5,0 5,1 4,6 0,2 6,9 24,40 4,07 
8 Agustus 4,4 5,1 3,6 16,0 0,7 4,3 34,40 5,73 
9 September - 4,2 2,0 23,4 2,2 2,3 34,10 6,82 
10 Oktober - - 3,2 12,0 0,6 3,1 18,90 4,72 
11 November - - 2,1 13,6 - 9,8 25,50 8,50 
12 Desember - - 2,8 - - 17,0 19,80 9,90 





 Lampiran 3. 
Tabel 3. Suhu rata-rata dari Stasiun Barongan Tahun 2007-2012 (°C) 








2007 2008 2009 2010 2011 2012 
1 Januari 27,18 29,24 30,66 29,34 - 26,52 142,94 28,58 
2 Februari 27,26 29,13 29,69 28,41 - 26,67 141,16 28,23 
3 Maret 27,97 29,23 30,89 29,92 - 27,83 145,84 29,16 
4 April 12,17 29,21 30,12 30,25 - 28,41 130,16 26,03 
5 Mei - 29,30 30,55 29,63 - 28,05 117,53 29,38 
6 Juni - 29,31 31,10 30,55 30,31 30,45 151,72 30,34 
7 Juli - 26,56 30,85 30,87 26,37 25,99 140,64 28,12 
8 Agustus - 26,35 28,73 34,79 25,90 26,43 142,2 28,44 
9 September - 25,85 30,55 30,27 26,70 27,62 140,99 28,19 
10 Oktober - 26,96 30,29 30,37 28,65 28,62 144,89 28,97 
11 November 24,53 30,05 28,98 30,00 27,75 29,02 170,33 28,38 
12 Desember 29,16 30,03 30,02 - 31,66 28,16 149,03 29,80 







Tabel 4. Evaporasi Bulanan (mm/bulan). 
 
 No Bulan Suhu rata-rata Eo/bulan 
1 Januari 28,58 137,18 
2 Februari 28,23 135,50 
3 Maret 29,16 139,96 
4 April 26,03 124,94 
5 Mei 29,38 141,02 
6 Juni 30,34 145,63 
7 Juli 28,12 134,97 
8 Agustus 28,44 136,51 
9 September 28,19 135,31 
10 Oktober 28,97 139,05 
11 November 28,38 136,22 

















Nov  I Padi Ir.64 Persiapan Lahan 68,11 1 68,11 
 II Padi Ir.64 Penggenangan, 
Penjenuhan 
68,11 1 68,11 
Des I Padi Ir.64 Persemaian 67,02 1 67,02 
 II Padi Ir.64 Pertumbuhan vegetatif 67,02 1,1 73,72 
Jan I Padi Ir.64 Pertumbuhan vegetatif 68,59 1,1 75,44 
 II Padi Ir.64 Pertumbuhan vegetatif 68,59 1,1 75,44 
Feb I Padi Ir.64 Pertumbuhan vegetatif 67,75 1,35 91,46 
 II Padi Ir.64 Pembuahan s/d masak 67,75 0,8 54,20 
Mar I - - 69,98 - - 
 II Padi Ir.64 Persiapan Lahan 69,98 1 69,98 
Apr I Padi Ir.64 Penggenangan, 
Penjenuhan 
62,47 1 62,47 
 II Padi Ir.64 Persemaian 62,47 1 62,47 
Mei I Padi Ir.64 Pertumbuhan vegetatif 70,51 1,1 77,56 
 II Padi Ir.64 Pertumbuhan vegetatif 70,51 1,1 77,56 
Jun I Padi Ir.64 Pertumbuhan vegetatif 72,81 1,1 80,09 
 II Padi Ir.64 Pertumbuhan vegetatif 72,81 1,35 98,29 
Jul I Padi Ir.64 Pembuahan s/d masak 67,48 0,8 53,98 
 II - - 67,48 - - 
Agst I Palawija Persiapan lahan 68,25 1 68,25 
 II Palawija Pertumbuhan bibit 68,25 0,4 27,30 
Sep I Palawija Pertumbuhan vegetatif 67,65 0,55 37,20 
 II Palawija Pertumbuhan vegetatif 67,65 0,55 37,20 
Okt I Palawija Pembuahan 69,52 0,7 48,66 







Tabel 6. Kebutuhan Air Tiap Petak Sawah (FWR) Desa Kebonagung dan 








Pj (1,2) Pe FWR 
Nov I Padi Ir.64 68,11 8 12 10 98,11 
 II Padi Ir.64 68,11 8 12 10 98,11 
Des I Padi Ir.64 67,02 8 12 10 97,02 
 II Padi Ir.64 73,72 8 12 10 103,72 
Jan I Padi Ir.64 75,44 8 12 10 105,44 
 II Padi Ir.64 75,44 8 12 10 105,44 
Feb I Padi Ir.64 91,46 8 12 10 121,46 
 II Padi Ir.64 54,20 8 12 10 84,2 
Mar I - - - - - - 
 II Padi Ir.64 69,98 8 12 10 99,98 
Apr I Padi Ir.64 62,47 8 12 10 92,47 
 II Padi Ir.64 62,47 8 12 10 92,47 
Mei I Padi Ir.64 77,56 8 12 10 107,56 
 II Padi Ir.64 77,56 8 12 10 107,56 
Jun I Padi Ir.64 80,09 8 12 10 110,09 
 II Padi Ir.64 98,29 8 12 10 128,29 
Jul I Padi Ir.64 53,98 8 12 10 83,98 
 II - - - - - - 
Agst I Palawija 68,25 0 12 0 80,25 
 II Palawija 27,30 0 12 0 39,3 
Sep I Palawija 37,20 0 12 0 49,2 
 II Palawija 37,20 0 12 0 60,66 
Okt I Palawija 48,66 0 12 0 60,66 













Bulan 2007 2008 2009 2010 2011 2012 Jumlah 
Jan I 1,39 20,00 7,98 8,71 4,57 14,89 57,54 
 II 3,55 1,22 7,01 6,20 10,11 4,18 32,27 
Feb I 1,91 13,60 14,97 9,12 12,10 5,94 57,64 
 II 12,66 6,84 7,32 2,91 14,92 3,96 48,61 
Mar I 8,92 16,03 1,30 6,78 9,49 4,73 47,25 
 II 22,69 8,51 3,83 5,40 10,95 6,04 57,42 
Apr I 4,46 7,51 1,93 5,31 18,86 2,70 39,77 
 II 4,00 1,14 5,41 5,86 3,75 1,63 21,79 
Mei I 1,47 1,99 0,33 7,34 7,39 1,92 20,44 
 II 3,16 0,22 4,64 7,31 0,03 0,21 15,57 
Jun I 0,05 0 3,40 3,66 0 0 7,11 
 II 2.77 0 0 0,64 0,07 0 3,48 
Jul I 0 0 0 2,79 0 0 2,79 
 II 0,16 0 0,09 0,17 0 0 0,42 
Agst I 0,07 0 0 0,28 0 0 0,35 
 II 0 0 0 0,76 0 0 0,76 
Sep I 0 0 0 8,56 0 0 8,56 
 II 0,13 0 0 4,85 0 0,01 4,99 
Okt I 0,05 3,15 0 0,89 0 2,21 6,30 
 II 0,21 8,61 3,38 8,24 0,44 1,49 22,37 
Nov I 0,10 12,41 0 7,81 2,81 1,05 24,18 
 II 0,11 8,55 4,44 4,03 5,49 3,33 25,95 
Des I 16,19 10,05 0,59 10,79 4,96 4,50 47,08 
























Curah Hujan Re 
Nov I 57,54 40,27 
 II 32,27 22,59 
Des I 57,64 40,34 
 II 48,61 34,02 
Jan I 47,25 33,07 
 II 57,42 40,19 
Feb I 39,77 27,84 
 II 21,79 15,25 
Mar I 20,44 14,31 
 II 15,57 10,89 
Apr I 7,11 4,97 
 II 3,48 2,43 
Mei I 2,79 1,95 
 II 0,42 0,29 
Jun I 0,35 0,24 
 II 0,76 0,53 
Jul I 8,56 5,99 
 II 4,99 3,49 
Agst I 6,30 4,41 
 II 22,37 15,65 
Sep I 24,18 16,92 
 II 25,95 18,16 
Okt I 47,08 32,95 





 Lampiran 9. 
 













68,11 1 68,11 8 12 10 98,11 40,27 57.84 
70% 
82,62 
 II 68,11 1 68,11 8 12 10 98,11 22,59 75.52 107,88 
Des I 
28,38 
67,02 1 67,02 8 12 10 97,02 40,34 56.68 80,97 
 II 67,02 1,1 73,72 8 12 10 103,72 34,02 69.7 99,57 
Jan I 
28,58 
68,59 1,1 75,44 8 12 10 105,44 33,07 72.37 103,38 
 II 68,59 1,1 75,44 8 12 10 105,44 40,19 65.25 93,21 
Feb I 
28,23 
67,75 1,35 91,46 8 12 10 121,46 27,84 93.62 133,74 
 II 67,75 0,8 54,20 8 12 10 84,2 15,25 68.95 98,50 
Mar I 
29,16 
69,98 -  - - -  14,31   
 II 69,98 1 69,98 8 12 10 99,98 10,89 89.09 127,27 
Apr I 
26,03 
62,47 1 62,47 8 12 10 92,47 4,97 87.5 125,00 
 II 62,47 1 62,47 8 12 10 92,47 2,43 90.04 128,62 
Mei I 
29,38 
70,51 1,1 77,56 8 12 10 107,56 1,95 105.61 150,87 
 II 70,51 1,1 77,56 8 12 10 107,56 0,29 107.27 153,24 
Jun I 
30,34 
72,81 1,1 80,09 8 12 10 110,09 0,24 109.85 156,92 
 II 72,81 1,35 98,29 8 12 10 128,29 0,53 127.76 182,51 
Jul I 
28,12 
67,48 0,8 53,98 8 12 10 83,98 5,99 77.99 111,41 
 II 67,48 -  - - -  3,49   
Agst I 
28,44 
68,25 1 68,25 0 12 0 80,25 4,41 75.84 108,34 
 II 68,25 0,4 27,30 0 12 0 39,3 15,65 23.65 33,78 
Sep I 
28,19 
67,65 0,55 37,20 0 12 0 49,2 16,92 32.28 46,11 
 II 67,65 0,55 37,20 0 12 0 60,66 18,16 42.5 60,71 
Okt I 
28,97 
69,52 0,7 48,66 0 12 0 60,66 32,95 27.71 39,58 






 Perhitungan Konversi PWR 
 
Langkah-langkah perhitngan konversi PWR dari mm/hari menjadi liter/detik 












 Lampiran 11. 
 





Nov I 82,62 0,63 
 II 107,88 0,83 
Des I 80,97 0,62 
 II 99,57 0,72 
Jan I 103,38 0,79 
 II 93,21 0,67 
Feb I 133,74 1,03 
 II 98,50 0,81 
Mar I   
 II 127,27 0,92 
Apr I 125,00 0,96 
 II 128,62 0,99 
Mei I 150,87 1,16 
 II 153,24 1,11 
Jun I 156,92 1,21 
 II 182,51 1,40 
Jul I 111,41 0,85 
 II   
Agst I 108,34 0,83 
 II 33,78 0,24 
Sep I 46,11 0,35 
 II 60,71 0,46 
Okt I 39,58 0,30 







Tabel 12. Jumlah Rata-rata Debit Bendungan tahun 2007-2012 (m³/detik) 
dijadikan (Liter/Detik). 




Jan I 8,8 11,17 0,2 20,3 0,2 0,1 40,77 6,80 6800 
 II 10,1 9,6 0,2 23,4 0,9 0,1 44,40 7,40 7400 
Feb I 23,3 10,0 10,7 6,4 0,2 45,0 101,70 16,95 16950 
 II 46,8 8,6 10,2 12,5 0,2 56,1 134,40 22,40 22400 
Mar I 10,4 9,8 13,9 14,0 0,2 37,5 85,80 14,30 14300 
 II 9,3 7,2 9,2 6,5 0,6 25,4 58,20 9,70 9700 
Apr I 10,1 6,3 6,2 7,9 0,2 22,4 43,10 7,18 7180 
 II 11,0 5,4 7,3 7,5 0,2 11,3 42,70 7,12 7120 
Mei I 5,8 9,3 10,1 11,1 0,2 21,2 57,70 9,62 9620 
 II 5,3 9,5 8,6 18,8 1,1 10,3 53,60 8,93 8930 
Jun I 7,0 6,2 2,9 7,8 0,2 7,9 32,00 5,33 5330 
 II - 4,9 4,6 4,7 0,2 4,8 19,20 3,84 3840 
Jul I - 5,4 7,0 5,5 0,1 6,7 24,40 4,88 4880 
 II 5,1 4,7 3,3 3,9 0,3 7,0 24,30 4,05 4050 
Agst I 5,0 5,7 3,1 5,1 0,2 5,3 24,40 4,07 4070 
 II 3,9 4,6 4,0 26,3 1,2 3,4 43,40 7,29 7290 
Sep I - 4,1 2,2 15,7 2,2 2,1 26,30 5,26 5260 
 II - 4,3 1,9 31,1 2,2 2,5 42,00 8,40 8400 
Okt I - - 2,3 10,0 - 2,4 14,70 4,90 4900 
 II - - 4,0 13,8 1,1 3,7 22,60 5,65 5650 
Nov I - - 1,9 14,0 - 5,1 21,00 7,00 7000 
 II - - 2,2 12,9 - 14,4 29,50 9,83 9830 
Des I - - 2,8 - - 13,7 16,50 8,25 8250 
 II - - 2,8 - - 20,0 22,8 11,40 11400 
























Nov I 82,62 15 0,63 
134,4 ha 
84,67 
 II 107,88 15 0,83 111,55 
Des I 80,97 15 0,62 83,32 
 II 99,57 16 0,72 96,76 
Jan I 103,38 15 0,79 106,17 
 II 93,21 16 0,67 90,04 
Feb I 133,74 15 1,03 138,43 
 II 98,50 14 0,81 108,86 
Mar I - 15 - - 
 II 127,27 16 0,92 123,64 
Apr I 125,00 15 0,96 129,02 
 II 128,62 15 0,99 133,05 
Mei I 150,87 15 1,16 155,90 
 II 153,24 16 1,11 149,18 
Jun I 156,92 15 1,21 162,62 
 II 182,51 15 1,40 188,16 
Jul I 111,41 15 0,85 114,24 
 II - 15 - - 
Agst I 108,34 15 0,83 111,55 
 II 33,78 16 0,24 32,25 
Sep I 46,11 15 0,35 47,04 
 II 60,71 15 0,46 61,82 
Okt I 39,58 15 0,30 40,32 









Tabel 14. Imbangan Air Bendung Tegal. 
 
 
Bulan Debit Bendungan PWR Total Imbangan Air 
Nov I 7000 84,67 6915,33 
 II 9830 111,55 9718,45 
Des I 8250 83,32 8166,68 
 II 11400 96,76 11303,24 
Jan I 6800 106,17 6693,83 
 II 7400 90,04 7309,96 
Feb I 16950 138,43 16811,57 
 II 22400 108,86 22291,14 
Mar I - - - 
 II 9700 123,64 9576,36 
Apr I 7180 129,02 7050,98 
 II 7120 133,05 6986,95 
Mei I 9620 155,90 9464,10 
 II 8930 149,18 8780,82 
Jun I 5330 162,62 5167,38 
 II 3840 188,16 3651,84 
Jul I 4880 114,24 4765,76 
 II - - - 
Agst I 4070 111,55 3958,45 
 II 7290 32,25 7257,75 
Sep I 5260 47,04 5212,96 
 II 8400 61,82 8338,18 
Okt I 4900 40,32 4859,68 
 II 5650 0 5650 
Jumlah 1799931,4 
Rata-rata 8178,7 
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